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ABSTRAK 

 

Setiap pasangan suami istri pasti mengharapkan pernikahan yang bahagia, tak 

terkecuali bagi pasangan yang baru menikah. Pasangan yang baru menikah akan 

dihadapkan pada kondisi yang berbeda dengan kondisi saat sebelum menikah. 

Apabila pasangan suami istri tidak mampu mengantisipasi ketegangan dan 

tekanan dalam pernikahan tidak jarang membuat pasangan suami istri merasa 

tidak nyaman dengan pernikahannya sehingga akan menimbulkan ketidakpuasan 

dalam pernikahan. Faktor yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan adalah 

religiusitas dan kematangan emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah. Subjek dalam penelitian ini adalah pasangan suami 

istri di Kota Pekanbaru yang berjumlah 190 pasang suami istri (380 orang) yang 

beragama islam dengan usia pernikahan 1-5 tahun. Subjek diambil dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan skala 

religiusitas, skala kematangan emosi dan skala kepuasan pernikahan. Berdasarkan 

korelasi regresi ganda ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada pasangan 

yang baru menikah ( F = 48.782, p = 0.000),  artinya hipotesis penelitian ini 

diterima. Semakin tinggi religiusitas dan kematangan emosi maka semakin tinggi 

kepuasan pernikahan. Implikasi dalam penelitian ini adalah kepuasaan pernikahan 

dapat ditingkatkan dengan religiusitas dan kematangan emosi yang dapat 

memberikan sumbangan efektif sebesar 20.1%. 

 

Kata kunci : religiusitas, kematangan emosi, kepuasan pernikahan, pasangan 

suami istri yang baru menikah 
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ABSTRACT 

 

Every married couple must expect a happy marriage, including newlyweds. 

Newly married couples will be faced with different conditions from the ones 

before marriage. If the married couple is unable to anticipate the tension and 

pressure, it is not uncommon for the married couple to feel uncomfortable with 

their marriage, which will cause dissatisfaction in the marriage. For this reason, 

factors that can influence marital satisfaction are religiosity and emotional 

maturity. The purpose of this study was to determine the relationship of religiosity 

and emotional maturity with marital satisfaction in newly married couples. The 

subjects in this study were married couples in Pekanbaru City, totaling 190 pairs 

of husband and wife (380 people) who were Muslims with a marriage age of 1-5 

years.  The subject was taken using accidental sampling techniques. Data 

collection used a religiosity scale, an emotional maturity scale, and a marital 

satisfaction scale. Based on a double regression correlation, it was found that there 

was a significant association between religiosity and emotional maturity with 

marital satisfaction among newly married couples (F = 48,782, p = 0.000), 

meaning that the hypothesis of this study was accepted. The implication in this 

study is that marital satisfaction can be increased by religiosity and emotional 

maturity which can provide an effective contribution of 20.1%. 

 

Keywords: religiosity, emotional wishful thinking, marital satisfaction, newly 

married couple
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Individu yang berumur antara 18 tahun hingga 40 tahun ialah individu 

yang sudah memasuki fase perkembangan dewasa awal. Pada masa dewasa awal 

ini individu sudah mulai mencari dan memilih pasangan yang dapat mengerti 

perasaan dan pikirannya yang akan berlanjut sampai ke jenjang pernikahan. 

Menurut Havighurst (dalam Dariyo, 2004) tugas perkembangan psikososial pada 

individu di fase dewasa awal adalah mencari serta menemukan calon pasangan 

hidup, menikah dan membina rumah tangga. Pada fase ini, individu siap 

menjalani hubungan akrab dengan orang lain seperti hubungan kerja, hubungan 

intim dan cinta seksual. Dengan melalui pernikahan atau perkawinan individu 

dapat memperoleh hubungan seksual dan keintiman dengan cara yang halal 

(Desmita, 2007).  

Menurut Walgito (2004) pernikahan adalah proses bersatunya seorang pria 

dan wanita menjadi pasangan suami istri. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia (UU RI) nomor 1 tahun 1974 pasal 1 tentang pernikahan, “Ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian pernikahan ialah bersatunya 

seorang pria dengan seorang wanita dalam ikatan lahir batin dengan tujuan untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal yang berlandaskan dengan 

ajaran agama. 
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Setiap pasangan suami istri pastinya mengharapkan pernikahan yang 

bahagia. Namun membangun pernikahan yang bahagia bukan suatu hal yang 

mudah, terutama bagi pasangan yang baru menikah. Sebagai pasangan yang baru 

mereka harus dapat beradaptasi dengan keadaan serta kondisi yang berbeda 

dengan keadaan dan kondisi mereka sebelum menikah dan hidup bersama. 

Hurlock (2002) mengatakan di usia awal pernikahan ini juga biasanya sangat sulit 

dilalui oleh pasangan yang baru menikah karena tidak dapat mengantisipasi 

ketegangan atau tekanan yang muncul sehingga pasangan suami istri akan sulit 

menemukan solusi dalam masalah yang sedang mereka hadapi.  

Apabila pasangan suami istri mengalami kegagalan dalam mengantisipasi 

ketegangan atau tekanan tersebut tidak jarang membuat pasangan suami istri 

merasa tidak nyaman dengan pernikahannya sehingga dapat memicu rasa tidak 

bahagia dalam pernikahan. Namun apabila pasangan suami istri mampu 

mengantisipasi ketegangan tersebut dengan menemukan titik terang atau solusi 

dari masalah yang sedang dihadapi tidak jarang akan membuat hubungan 

pasangan suami istri menjadi lebih erat dan harmonis karena sudah mampu 

memecahkan masalah. Pemecahan masalah yang dilakukan bersama ini adalah 

salah satu hal yang dapat menimbulkan rasa bahagia dalam pernikahan yang dapat 

dilihat berdasarkan adanya rasa puas dalam pernikahan (Nikmah, 2021) 

Menurut Olson dan Olson (2000) kepuasan pernikahan adalah penilaian 

terhadap area-area dalam pernikahan. Area tersebut mencakup komunikasi, 

kemampuan beradaptasi pasangan, kedekatan antar pasangan yang menikah, 

kesamaan karakter, resolusi konflik, relasi seksual, kegiatan mengisi waktu luang 
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hubungan baik dengan keluarga dan teman, mengelola keuangan dan keyakinan 

spiritual. Kepuasan pernikahan ialah suatu evaluasi terhadap hakikat pernikahan, 

dimana terdapat beberapa perspektif yang harus dipenuhi oleh setiap pasangan 

agar mereka memiliki rasa bahagia dengan pernikahannya (Sari & Fauziah, 2017). 

Penilaian ini berdasarkan pada aspek-aspek kepuasan pernikahan yang 

dikemukakan Olson dan Fowers (1989) yaitu komunikasi, aktivitas waktu luang, 

kepercayaan agama, pemecahan masalah, pengaturan keuangan, orientasi seksual, 

keluarga dan teman, fleksibilitas pasangan, serta kedekatan pasangan. Jika 

pasangan suami istri mempunyai hubungan yang harmonis dan mempunyai 

penilaian yang positif terhadap kehidupan pernikahannya maka akan merasa puas 

dengan pernikahannya. 

Namun nyatanya rasa puas dalam pernikahan tidak dapat dicapai oleh 

semua pasangan. Berdasarkan penelitian, meningkatnya permasalahan di dalam 

pernikahan dan kehidupan rumah tangga salah satunya disebabkan karena 

ketidakberdayaan pasangan suami istri untuk mengurus kebutuhan keluarganya 

dan sulitnya membentuk hubungan satu sama lain (Republika, 2018). Hal ini tidak 

sedikit menyebabkan individu dewasa awal gagal dalam membina rumah tangga 

dan diakhiri dengan perceraian. Hurlock (2002) berpendapat bahwa perceraian 

adalah puncak kekecewaan dari ketidakpuasan pernikahan yang tidak baik yang 

terjadi ketika suami dan istri tidak lagi dapat memenuhi keinginan satu sama lain, 

tidak lagi saling melayani serta sudah tidak lagi mencari cara untuk 

menyelesaikan masalah yang dapat memuaskan pasangan suami istri dalam 
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kehidupan pernikahan. Ini membuktikan bahwa perceraian dapat terjadi karena 

pasangan suami istri tidak merasa puas dengan pernikahannya.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau tahun 2021 

terdapat 12.722 gugatan perceraian yang terdaftar di Provinsi Riau. Istiqomah & 

Mukhlis (2015) menegaskan bahwa hal yang menjadi penyebab tingginya kasus 

perceraian dalam pernikahan adalah karena adanya rasa tidak puas dengan 

pasangan di dalam kehidupan rumah tangga yang dapat terjadi karena beberapa 

faktor yaitu seperti faktor keuangan, rasa tanggung jawab yang minim, ataupun 

rasa tidak puas yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan lain yang akhirnya 

menyebabkan perdebatan sehingga memicu terjadinya perceraian. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 19-20 

September 2021 terhadap 2 pasang suami istri ( B & E, A & S) yang memiliki 

usia pernikahan 1-5 tahun. Pasangan suami istri yang pertama berinisial B (suami) 

dan E (istri). B sedikit memiliki rasa ketidakpuasan dengan pernikahan yang ia 

jalani karena belum memiliki keturunan di usia pernikahan yang sudah lebih dari 

2 tahun. B sering merasa iri dengan pasangan lain yang sudah memiliki keturunan. 

Walaupun dari pihak keluarga tidak terlalu menuntut. Namun B terganggu dengan 

pihak lain seperti tetangga yang terlalu banyak bertanya. B tidak menyalahkan 

pasangannya atau mencoba mencari-cari kesalahan dari pasangannya hanya saja B 

merasa pernikahan belum lengkap tanpa ada keturunan. Sementara E tidak terlalu 

mempermasalahkan tentang keturunan karena E percaya semua sudah diatur oleh 

yang maha kuasa. Namun E merasa tidak puas dengan pernikahan yang 

dijalaninya sekarang karena pasangannya terlalu sibuk dengan urusan pribadinya 
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sehingga tidak mempunyai waktu luang untuk menghabiskan waktu bersama 

dengannya. E mengaku bahwa ketika hari weekend pun pasangannya lebih sering 

melakukan hobinya daripada mengajaknya pergi bersama. E merasa pasangannya 

kurang memperhatikannya sehingga dalam aspek ini E belum merasakan 

kepuasan dalam pernikahan. 

Ketidakpuasan pernikahan juga dirasakan oleh pasangan suami istri yang 

berinisial A (suami) dan S (istri). A merasa pernikahannya tidak berjalan sesuai 

harapannya, A merasa sulit untuk menyatukan pemikirannya dengan 

pasangannya. Sehingga A dan pasangannya sering mengalami konflik dan 

pertengkaran. A menjelaskan walaupun ini adalah hal yang wajar namun A 

merasa konflik dan pertengkaran tersebut menggangu kepuasan pernikahannya 

karena A berfikir apabila ini terus berlanjut pasti akan menjadi masalah yang 

serius. Sebagai istri S juga merasakan hal yang sama dengan suaminya. S merasa 

tidak puas di pernikahannya karena sulitnya menyatukan pemikiran dengan 

suaminya walaupun sebenarnya tujuannya untuk kepentingan bersama. S 

mengatakan suaminya adalah orang yang egois sehingga dalam pemecahan 

masalah atau konflik S yang selalu mengalah. S merasa pasangannya hanya 

mementingkan pendapat pribadinya dan tidak mau mendengarkan pendapatnya. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap dua pasangan tersebut didapatkan 

informasi bahwa kedua pasang suami istri tersebut belum merasakan kepuasan 

dalam pernikahannya dikarenakan memiliki komunikasi yang kurang baik 

sehingga dapat menimbulkan konflik dan pertengkaran. Selanjutnya pasangan 

suami istri tersebut juga masih belum bisa mencari solusi atau pemecahan masalah 
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terhadap konflik yang mereka jalani. Selain itu pada aspek aktivitas waktu luang 

juga terbilang rendah dikarenakan salah satu dari pasangan merasakan kurang 

puas dengan waktu luang yang diberikan pasangannya. Serta terdapat beberapa 

aspek dalam kepuasan pernikahan lainnya yang kurang terpenuhi seperti anak-

anak dan pengasuhan serta masalah kepribadian. Masalah-masalah seperti ini 

perlu sangat diperhatikan karena dapat mempengaruhi kepuasan dalam pernikahan 

yang dapat menimbulkan rasa tidak bahagia dalam pernikahan. 

Hal ini menunjukkan sangat pentingnya rasa puas dalam kehidupan rumah 

tangga walaupun dalam usia awal pernikahan Karena apabila rasa puas dalam 

rumah tangga tidak didapatkan pasti akan mengganggu kehidupan rumah tangga. 

Pasangan yang sudah menikah idealnya menginginkan keharmonisan dan rasa 

puas dalam pernikahan dengan saling mencinta, menghormati, dan mampu 

menoleransi perbedaan diantara keduanya. Namun tidak semua pasangan dapat 

mencapai tingkat kebahagiaan pernikahan seperti yang diinginkan. 

Banyak hal yang dapat menjadi faktor ketidakpuasan pasangan suami istri 

dalam pernikahan namun fokus penelitian ini adalah pada faktor religiusitas dan 

kematangan emosi. Menurut Glock dan Stark (1970) religiusitas merupakan 

bentuk simbol, bentuk keyakinan, bentuk nilai, dan bentuk perilaku yang 

tercerminkan, yang semuanya itu terpusat pada persoalan-persoalan yang 

diinternalisasikan sebagai yang paling bermakna. Religiusitas memiliki lima 

dimensi yakni dimensi keyakinan, dimensi peribadatan atau praktik agama, 

dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi pengalaman. 



7 
 

 
 

Religiusitas adalah salah satu faktor penting dalam membentuk kepuasan 

pernikahan.  

Menurut Hurlock (2002) secara umum orang-orang religius memiliki 

kepuasan pernikahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang kurang 

religius. Hurlock juga menambahkan, pernikahan yang berlandaskan pada ibadah 

dapat menjaga keutuhan pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah dan Mukhlis (2015) menemukan hubungan yang 

signifikan antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi rendahnya tingkat religiusitas berhubungan dengan kepuasan 

pernikahan pada pasangan. Dengan kata lain, kepuasan pernikahan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas.  

Menurut Balkanlioglu (2013) kepuasan pernikahan dapat terwujud dengan 

religiusitas juga disebabkan karena telah terlaksanakannya nilai-nilai yang 

diajarkan dalam agama. Jika nilai-nilai yang diajarkan dalam agama seperti sholat, 

puasa, bersedekah dan lainnya dilaksanakan dengan baik maka akan memberikan 

ketenangan hati, melatih diri menghadapi kesulitan, dan menjadi penghalang 

untuk melakukan hal yang buruk. Apabila individu telah memiliki perasaan yang 

tenang dan memiliki perasaan takut untuk berbuat dosa maka ini sangat 

berpengaruh bagi pasangan suami istri dalam menjalani rumah tangganya 

sehingga kepuasan dalam pernikahan dapat terwujud. Berdasarkan hal ini maka 

religiusitas sangat berperan penting dalam mewujudkan kepuasan pernikahan 

pada pasangan suami istri. 
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Selanjutnya hasil penelitian Khairiyah & Aulia (2018) menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan pada pasangan yang menikah melalui proses ta’aruf. Tingginya 

religiusitas pada pasangan suami istri berkorelasi dengan kepuasan pernikahan. 

Individu memiliki religiusitas tinggi dinilai lebih berkomitmen terhadap 

pernikahannya. Hal ini karena dalam ajaran agama manusia mengajarkan untuk 

selalu bersyukur atas apa yang telah Tuhan rencanakan, agar manusia terhindar 

dari konflik batiniah (Zakiyah dalam Soraya, 2015). Jadi walaupun dalam keadaan 

yang tidak menyenangkan apabila pasangan suami istri selalu bersyukur kepada 

Tuhan maka mereka akan lebih mudah menerima segala kondisi yang sedang 

mereka hadapi. Rasa bersyukur serta menerima apa yang Tuhan berikan ini akan 

meningkatkan perasaan puas dalam pernikahan pada pasangan suami istri 

Selain religiusitas faktor kepuasan pernikahan adalah kematangan emosi. 

Nurpratiwi (2010) mengatakan bahwa salah satu aspek penting untuk menjaga 

hubungan pernikahan adalah kematangan emosi. Kematangan emosi adalah 

kemampuan dan potensi seseorang untuk merespons emosi dengan baik dalam 

menghadapi tantangan hidup baik kecil maupun besar, serta kemampuan untuk 

menyelesaikan, mengelola ledakan emosi dan mampu menanggapi masalah yang 

ada dengan benar (Asih & Pratiwi, 2012). Menurut Walgito (2004) individu yang 

memiliki kematangan emosi adalah ketika telah terpenuhi semua aspek dari 

kematangan emosi yaitu individu yang mampu menerima diri sendiri dan orang 

lain, tidak impulsif atau bisa merespon situasi dengan benar, mampu mengontrol 
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emosi, berpikir objektif, dan memiliki tanggung jawab yang baik terhadap yang 

dimiliki.  

Hasil penelitian Vonika dan Munthe (2018) menjelaskan bahwa individu 

yang matang secara emosi tergambar dari bentuk perilaku dan kemampuan dalam 

menjaga keutuhan rumah tangga, serta dapat mengurangi konflik yang timbul dari 

ketidaksesuaian dalam menjalani tuntutan pekerjaan dan keluarga serta tanggung 

jawab sebagai istri dan ibu. Hal ini sejalan dengan penelitian Haq (2017) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kematangan emosi 

dan kepuasan pernikahan yaitu apabila semakin tinggi kematangan emosi maka 

semakin tinggi pula perasaan puas dalam pernikahan. Untuk itu dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan menurut Walgito (2004) individu harus 

mampu berfikir secara jernih dan objektif dalam menyikapi persoalan yang terjadi 

dalam keluarga. Dengan begitu akan menciptakan hubungan mesra yang lama 

dengan kedamaian bersama pasangan yang akan meningkatkan kepuasan pada 

kehidupan pernikahan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas dapat 

berpengaruh bagi kepuasan pernikahan begitu juga dengan kematangan emosi. 

Individu yang mempunyai kematangan emosi yang baik akan mampu memberikan 

tanggapan emosi yang baik pula dalam menghadapi segala tantangan kehidupan 

baik dalam pernikahan ataupun yang lainnya. Sementara itu orang yang religius 

biasanya lebih berkomitmen dengan hubungan pernikahannya. Apabila individu 

dapat berkomitmen dalam pernikahannya dan memiliki emosi yang baik maka 

akan menimbulkan kepuasan pada pernikahan terutama pada pasangan suami istri 
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di awal pernikahan. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti “religiusitas 

dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada pasangan yang baru 

menikah”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 

antara religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah. 

D. Keaslian Penelitian 

Ada banyak penelitian dan tulisan yang relevan dengan topik yang sama 

dengan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti. Namun terdapat perbedaan 

dalam hal karakteristik subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode 

analisis yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

mengenai hubungan religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan 

pernikahan pada pasangan yang baru menikah Berikut ini beberapa penelitian 

yang memiliki kesamaan dan perbedaaan yaitu: 

1. Penelitian Istiqomah & Mukhlis (2015) dengan judul hubungan antara 

religiusitas dan kepuasan perkawinan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 

hubungan antara religiusitas dan kepuasan pernikahan pada pasangan suami 

istri, artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi kepuasan 
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perkawinan yang dirasakan oleh pasangan suami istri. Dalam temuan 

penelitian ini jenis kelamin, tingkat pendidikan dan usia pernikahan semuanya 

memiliki peranan dalam kepuasan pernikahan. Kesamaan penelitian yang 

dilakukan Istiqomah & Mukhlis dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah sama-sama menjelaskan religiusitas sebagai variabel bebasnya dan 

kepuasan pernikahan pada variabel terikatnya, sedangkan perbedaanya yaitu 

terdapat pada subjeknya yaitu pada penelitian yang dilakukan Istiqomah & 

Mukhlis menggunakan pasangan suami istri saja sedangkan penelitian ini 

menggunakan subjek pasangan suami istri yang baru menikah perbedaan 

lainnya penelitian ini  menambah satu variabel bebas yaitu kematangan emosi. 

2. Religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada dewasa madya (Pratiwi, 2017) 

penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat 

signifikan antara kepuasan pernikahan dengan religiusitas pada dewasa 

madya, yang artinya semakin tinggi tingkat religiusitas dewasa madya maka 

semakin tinggi kepuasan pernikahan, begitupun sebaliknya semakin rendah 

tingkat religiusitas dewasa madya maka semakin rendah kepuasan pernikahan. 

Kesamaan penelitian ini yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 

yang telah dilakukan Pratiwi adalah sama-sama menggunakan religiusitas dan 

kepuasan pernikahan sebagai variabel bebas dan terikatnya, sedangkan yang 

menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian Pratiwi adalah pada 

subjeknya. Penelitian Pratiwi menggunakan dewasa madya sebagai subjek dan 

penelitian yang akan dilakukan saat ini menggunakan pasangan suami istri 

yang baru menikah sebagai subjeknya. 
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3. Kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja 

(Vonika dan Munthe, 2018). Penelitian ini menyimpulkan bahwa kematangan 

emosi dan kepuasan pernikahan pada wanita bekerja mempunyai hubungan 

yang positif yaitu semakin tinggi kematangan emosi maka semakin tinggi 

kepuasan pernikahan pada wanita bekerja, sebaliknya semakin rendah 

kematangan emosi maka semakin rendah pula kepuasan pada wanita bekerja. 

Kesamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan kematangan emosi 

sebagai variabel bebas dan kepuasan pernikahan sebagai variabel terikat. 

Sedangkan perbedaan nya terdapat pada subjeknya yaitu pada penelitian 

Vonika dan Munthe memggunakan istri yang bekerja sedangkan penelitian ini 

menggunakan pasangan suami istri yang baru menikah dan penelitian ini 

menambah satu variabel bebas yaitu religiusitas. 

4. Kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan pasangan suami istri 

(Maulida, 2017). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan pasangan suami istri. 

Pengaruh tersebut berarti semakin meningkat kematangan emosi individu 

maka semakin meningkat pula kepuasan pernikahan pasangan. Kesamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh maulida adalah sama-

sama menggunakan kematangan emosi sebagai variabel bebas dan kepuasan 

pernikahan sebagai variabel terikat. Sedangkan perbedaan nya terdapat pada 

subjeknya yaitu pada penelitian Maulida menggunakan pasangan suami istri 

sedangkan penelitian ini menggunakan pasangan suami istri yang baru 

menikah dan penelitian ini menambah satu variabel bebas yaitu religiusitas. 
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Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka walau telah ada 

penelitian sebelumnya baik berkaitan religiusitas, kematangan emosi maupun 

terkait dengan kepuasan pernikahan, namun tetap berbeda dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Dengan demikian, maka topik penelitian yang peneliti lakukan 

ini benar-benar asli. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian di bidang 

psikologi khususnya psikologi perkawinan tentang kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah 

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan dapat menjadi acuan sebagai informasi dan pemahaman bagi 

pasangan suami istri yang baru menikah agar bisa meningkatkan kepuasan 

pernikahannya melalui religiusitas dan kematangan emosinya. 

b. Bagi lembaga pernikahan, diharapkan agar dapat meningkatkan pelatihan 

bagi calon pasangan suami istri sehingga lebih siap dalam menghadapi 

pernikahannya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kepuasan Pernikahan 

1. Pengertian Kepuasan pernikahan 

Kepuasan pernikahan adalah penilaian subjektif suami atau istri 

terhadap kehidupan rumah tangganya yang berdasar dengan perasaan puas, 

bahagia, dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama pasangan 

(Fowers & Olson, 1989). Menurut Iqbal (2018) kepuasan pernikahan 

mengacu pada perasaan subjektif pasangan suami istri terhadap tingkah laku 

dan interaksi dalam mencukupi keperluan hidup selama pernikahan, baik 

kebutuhan spiritual, fisik, psikologis, ekonomi, seksual, sosial, maupun 

kebutuhan lainnya. 

Chappel & Height (dalam Pujiastuti, E & Retnowati, S, 2012) 

mendefinisikan kepuasan pernikahan adalah penilaian subjektif terhadap 

kualitas pernikahan secara menyeluruh. Pasangan suami istri yang merasa 

puas dalam kehidupan pernikahannya akan merasa bahwa dengan menikah 

hidupnya lebih berharga dan lebih sempurna dibandingkan sebelum menikah 

karena harapan, keinginan serta tujuannya sudah mulai terpenuhi, baik 

sebagian ataupun keseluruhanya. 

Dari beberapa pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa kepuasan 

pernikahan ialah penilaian subjektif suami atau istri atas kualitas perkawinan 

secara keseluruhan yang bersandarkan pada rasa puas, bahagia, dan 

pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama pasangan untuk 
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memcukupi keperluan hidup selama pernikahan, baik kebutuhan spiritual, 

fisik, psikologis, ekonomi, seksual, sosial, maupun kebutuhan lainnya. 

2. Aspek-Aspek Kepuasan Pernikahan 

Menurut Fowers dan Olson (1989) aspek dari kepuasan pernikahan 

terdapat sepuluh yaitu: 

a. Communication 

Aspek ini melihat bagaimana perasaan dan sikap pasangan suami istri 

terhadap komunikasi dalam hubungan mereka di dalam pernikahan, serta 

melihat seberapa nyaman pasangan dalam memberi dan menerima 

informasi emosional dan kognitif. 

b. Leisure Activity 

Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan apa yang dilakukan untuk 

menghabiskan waktu luang, merefleksikan kegiatan sosial versus 

kegiatan individu. Aspek ini juga melihat apakah suatu kegiatan yang 

dilakukan adalah pilihan bersama serta harapan untuk mengisi waktu 

luang bersama pasangan 

c. Religious Orientation 

Aspek ini mengukur makna kepercayaan agama dan prakteknya dalam 

kehidupan sehari-hari setalah menikah. Apabila individu memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap agamanya maka ia akan 

mempraktekkan nya dalam kehidupan pernikahan karena menikah bukan 

penghalang untuk beribadah. 
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Menurut Allport dan Ross (1967) orientasi keberagamaan mengacu pada 

dua tipe ideal yaitu orientasi kebaragamaan ekstrinsik dan instrinsik. 

Orientasi keberagamaan ekstrinsik menggunakan agama sebagai sarana 

yang dapat digunakan sebagai pemenuhan kebutuhannya, sedangkan 

orientasi keberagaman instrinsik menganggap bahwa agama adalah motif 

utama dalam kehidupannya. 

d. Conflict Resolution 

Aspek ini melihat pemahaman suami istri tentang konflik dalam 

hubungan mereka dan bagaimana cara mereka menyelesaikannya. 

Keterbukaan pasangan terhadap hal yang berhubungan dengan 

pernikahan, cara-cara yang digunakan untuk menghentikan pertengkaran 

dan penyelesaian masalah adalah fokus pada aspek ini. 

e. Financial Management 

Aspek ini fokus bagaimana cara pasangan suami istri mengelola 

keuangan mereka. Aspek ini melihat bagaimana pola pasangan suami 

istri dalam menggunakan uang mereka dan kepedulian mereka pada 

pengelolaan keuangan mereka. 

f. Sexual Orientation 

Aspek ini menilai bagaimana perasaan pasangan tentang interaksi seksual 

serta cara menunjukkan kasih sayang. Aspek ini memperlihatkan 

bagaimana perasaan pasangan suami istri tentang masalah seksual, 

aktivitas seksual, pengendalian kelahiran anak, serta kesetian. 
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g. Family and Friends 

Aspek ini menggambarkan perasaan dalam berinteraksi dengan anggota 

keluarga serta keluarga pasangan, teman-teman, dan menunjukkan 

harapan untuk menemukan kenyamanan dalam menghabiskan waktu 

bersama keluarga dan teman-teman. 

h. Children and Parenting 

Aspek ini mengukur sikap dan perasaan tentang tugas mengasuh dan 

membesarkan anak. Bagaimana sikap orang tua dalam menetapkan 

keputusan mengenai disiplin anak, cit-cita anak, pendidikan, serta cara 

mengasuh dan melihat tumbuh kembang anak adalah fokus dari aspek ini  

i. Personality Issues 

Aspek ini menilai seberapa baik seorang suami atau istri dalam 

memahami dan menghargai perilaku masing-masing, serta seberapa puas 

mereka dengan kekurangan dari kepribadian pasangan mereka 

j. Equalitarian Role 

Aspek ini menilai perasaan serta sikap pasangan suami istri perihal peran 

dan tanggung jawab pernikahan dan keluarga. Aspek ini fokus pada 

pekerjaan rumah tangga, seksual, dan tanggung jawab mengasuh anak. 

3. Faktor-Faktor Kepuasan Pernikahan 

Menurut Papalia, (2008) bahwa faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan pernikahan yaitu: 
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a. Komunikasi  

Individu yang mempunyai kepuasan pernikahan yang baik cenderung 

mempunyai cara berkomunikasi yang baik dalam membuat keputusan 

serta mengatasi permasalahan dalam rumah tangga. 

b. Usia saat menikah 

Usia saat menikah adalah termasuk predaktor utama dalam kepuasan 

pernikahan. Jika dibandingkan dengan individu yang menikah di usia dua 

puluhan, remaja mempunyai persentase perceraian yang lebih tinggi. 

Seseorang yang menikah di usia dua puluhan berkemungkinan memiliki 

pernikahan yang lebih baik 

c. Latar belakang pendidikan dan pendapatan  

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi seperti lulusan dari perguruan 

tinggi dan memiliki pendapatan yang terbilang tinggi cenderung 

memiliki pernikahan yang bertahan lama dibandingkan dengan individu 

yang memiliki pendidikan dan pendapatan rendah. 

d. Agama 

Individu yang memandang agama sebagai hal yang penting memiliki 

kemungkinan yang lebih kecil untuk mengalami masalah pernikahan 

dibandingkan dengan individu yang menganggap agama sebagai hal yang 

tidak penting.  

e. Dukungan emosional 

Di dalam pernikahan ketidakcocokan dan minimnya dukungan emosional 

dari pasangan adalah salah satu penyebab dari kegagalan dalam 
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pernikahan yang dapat menimbulkan masalah. Untuk meminimalisir 

kegagalan dalam pernikahan diperlukan individu yang matang emosinya, 

sebab individu yang telah matang emosinya cenderung lebih 

berkomitmen dalam pernikahannya karena merasa puas dalam 

pernikahannya. 

Sementara itu faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan 

menurut Fowers dan Owenz (2010) sebagai berikut:  

a. Kepribadian  

Tingkah laku dan sifat seseorang menunjukkan kepribadian seseorang, 

antara lain pandangan umum, kedekatan, temperamen dan tingkat 

kepuasan yang dirasakan.  

b. Resolusi konflik  

Hal ini menunjukkan bagaimana pasangan suami istri memandang 

konflik, bagaimana keterbukaan pasangan untuk mengenali serta 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan pernikahan. 

c. Orientasi peran 

Bagaimana sikap dan perasaan suami istri dalam rumah tangga dan 

keluarga mengenai peran mereka seperti pekerjaan, tugas rumah, dan 

peran sebagai orangtua.  

d. Orientasi keagamaan 

Berkaitan dengan cara pasangan suami istri meyakini serta mengerjakan 

perintah agama dalam mengarungi bahtera rumah tangganya.  
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e. Komunikasi 

Berkaitan dengan perasaan dan sikap pasangan suami istri terhadap 

kenyamanan saat berkomunikasi dengan pasangannya baik dalam 

memberi atau menerima informasi yang bersifat emosional. 

f. Pola asuh 

Berhubungan dengan perasaan dan perspektif tentang memiliki dan 

mengasuh anak. Ini berfokus pada kepentingan terbaik bagi anak serta 

bagaimana memiliki anak mempengaruhi hubungan pernikahan. 

g. Latar belakang keluarga 

Berkaitan dengan perasaan dan perhatian tentang hubungan dengan 

orangtua, keluarga besar, dan saudara kandung kedua pasangan. 

Selain itu ada beberapa penelitian yang menjelaskan tentang faktor 

yang mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah : 

a. Istiqomah & Mukhlis (2015) dan Pratiwi (2017) menemukan bahwa 

kepuasan pernikahan sangat dipengaruhi oleh religiusitas. Semakin tinggi 

tingkat religiusitas seseorang maka ia akan berpegang teguh pada 

doktrin-doktrin yang dianutnya sehingga akan menciptakan kepuasan 

pernikahan yang baik pula. 

b. Maulida (2017) dan Vonika & Munthe (2018) menemukan bahwa 

kematangan emosi mempunyai hubungan positif dengan kepuasan 

pernikahan. Dimana semakin tinggi tingkat kematangan emosi seseorang 

makan semakin puas kehidupan pernikahanya. 
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Berdasarkan dari pendapat para tokoh dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan ada dua faktor 

yaitu faktor internal (usia saat menikah, agama, kepribadian, resolusi publik, 

orientasi peran, dan orientasi keagamaan, kematangan emosi, religiusitas) dan 

faktor eksternal (komunikasi, latar belakang pendidikan dan pendapatan, 

dukungan emosional, pola asuh, dan latar belakang keluarga). 

B. Religiusitas 

1. Pengertian Religiusitas 

Glock dan Stark (1970) mendefinisikan religiusitas adalah sistem 

simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 

terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang 

dihayati sebagai yang paling maknawi. Jalaluddin (2001) mendefinisikan 

religiusitas adalah kondisi pada diri individu yang mendorong untuk 

bertindak sesuai dengan derajat ketakwaannya terhadap agama. Religiusitas 

adalah perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada Nash. 

Nash adalah wahyu Allah yang ada di dalam al Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW.  

Religiusitas diartikan juga sebagai keberagaman yang mencakup 

berbagai dimensi yang terjadi tidak hanya ketika individu terlibat dalam 

aktivitas ritual (ibadah), tetapi juga ketika terlibat aktivitas lain yang didorong 

oleh kekuasaan Allah (Ancok dan Suroso, 2001). Alfiani (2013) 

mendefinisikan religiusitas adalah hubungan batin antara manusia dengan 

tuhan yang dapat mempengaruhi kehidupannya seperti dalam menjalankan 
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ibadah, karena religiusitas menjadi segala sumber yang menjadi tolak ukur 

individu berpedoman untuk mencari kebenaran ilahi. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas ialah hubungan batin antara manusia dengan Tuhannya dalam 

menjalankan ibadah sesuai dengan kadar ketaatannya dan menjadi tolak ukur 

individu berpedoman untuk mencari kebenaran ilahi. 

2. Dimensi Religiusitas 

Tingkat religiusitas masing-masing orang mempunyai perbedaan 

sehingga akan terlihat dari perilaku masing-masing seseorang maupun yang 

tidak terlihat yaitu dalam hati seseorang. Sehingga religiusitas seseorang 

meliputi berbagai sisi atau dimensi. Glock & Stark (1970) menjelaskan 

terdapat lima dimensi religiusitas seseorang antara lain: 

a. Dimensi Keyakinan  

Dimensi keyakinan yaitu sejauh mana individu menerima dan mengakui 

hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Dimensi ini mengandung 

penyampaian harapan dimana orang religius berpegang teguh pada 

pandangan tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 

b. Dimensi Ritual (praktik agama)  

Dimensi ini meliputi ibadah, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan orang 

yang memperlihatkan keterikatan terhadap agamanya. Ritual mengacu 

pada kumpulan kegiatan keagamaan formal dan praktik-praktik suci. 
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Dalam Islam ritual mengacu pada tindakan keagamaan yang diwujudkan 

dalam bentuk seperti shalat, zakat, puasa, qurban dan sebagainya. 

c. Dimensi Pengalaman 

Dimensi pengalaman yaitu suatu pengalaman seseorang yang berkaitan 

erat antara diri seseorang dengan Tuhannya, baik secara perasaan, atau 

persepsi. Pengalaman ini seperti perasaan tentram ketika mengingat 

Tuhannya, perasaan bersyukur atas nikmat yang telah diberikan serta 

berprasangka baik terhadap sesuatu hal yang terjadi. 

d. Dimensi Pengetahuan Agama 

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman 

seseorang mengenai ajaran-ajaran agamanya serta sejauh mana individu 

mengetahui dasar-dasar keyakinan dan memiliki ketertarikan terhadap 

semua aspek dari agama yang mereka anut. 

e. Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi.  

Dimensi ini menilai sejauh mana perilaku bermasyarakat seseorang 

dipengaruhi oleh ajaran agamanya, contohnya menjalin silaturahmi yang 

baik dengan tetangganya, memberi bantuan kepada orang yang sedang 

membutuhkan, memberikan sebagian hartanya, serta masih banyak yang 

lainnya. 

Berdasarkan dimensi religiusitas yang telah dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa untuk dapat memiliki sikap seorang yang religius adalah 

apabila terpenuhinya semua dimensi dari religiusitas tersebut yaitu dimensi 
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keyakinan, ritual (praktik agama), pengalaman, pengetahuan agama, dan 

pengamalan dan konsekuensi. 

C. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi 

Walgito (2004) kematangan emosi ialah kemampuan individu untuk 

menunjukkan respon emosional yang matang dan mampu mengendalikan 

emosinya sehingga memperlihatkan suatu kesiapan dalam mengambil 

keputusan atau melakukan sesuatu. Semiun (2006) mendefinisikan 

kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk merespon dalam 

berbagai kondisi berbeda dengan cara yang lebih baik dan bukan seperti anak-

anak bersikap. 

Kematangan emosi menurut Murray (1997) ialah pencapaian dalam 

diri individu atas perkembangannya dimana individu dapat menempatkan 

serta mengatur emosi yang kuat sehingga dapat diterima oleh diri sendiri dan 

orang lain. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa kematangan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengambil 

keputusan yang tepat sehingga memperlihatkan kesiapan dalam menyikapi 

permasalah. 

2. Aspek-Aspek Kematangan Emosi 

Menurut Walgito (2004) kematangan emosi mempunyai beberapa 

aspek-aspek yaitu: 
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a. Penerimaan diri sendiri dan orang lain.  

Individu dapat mensyukuri situasi yang ada secara objektif bagi diri 

sendiri dan orang lain yang berarti berfikir positif dan menerima semua 

yang terjadi dengan dirinya dan orang lain tanpa menyalahkan dan 

menghakimi siapapun. 

b. Tidak bersifat impulsif 

Individu dapat menanggapi stimulus yang diterimanya dengan cara 

mengorganisasikan pikirannya dengan baik. Individu yang tidak 

mempunyai kematangan emosi yang baik cenderung bertindak dengan 

sifat impulsif yaitu tidak memikirkan konsekuensi apa yang akan terjadi 

terlebih dahulu. 

c. Pengendalian diri 

Individu dapat mengontrol emosinya saat dalam keadaan marah dengan 

mengatur kemarahannya sehingga tidak menimbulkan sikap yang 

berlebihan. 

d. Mampu berpikir objektif 

Individu dapat memiliki sifat sabar, perasaan percaya pada diri sendiri, 

bersikap realistis serta optimis, tidak terobsesi pada perasaan bersalah, 

cemas ataupun kesepian. Sebaliknya ketika individu tidak berfikir secara 

objektif akan bersifat terburu-buru, tidak memiliki kepercayaan diri, dan 

selalu memiliki perasaan bersalah. 
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e. Bertanggung jawab 

Individu dapat bertanggung jawab atas semua yang ia miliki, dapat 

bersikap mandiri tidak bergantung pada orang lain serta tidak mudah 

mengalami frustasi, dan dapat menyelesaikan masalah dengan pikiran 

tenang. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan seseorang dapat dikategorikan 

sebagai orang yang mempunyai kematangan emosi yang baik adalah apabila 

seseorang tersebut dapat menerima dirinya dan orang lain, tidak bersifat 

impulsif, dapat mengendalikan diri, mampu berfikir objektif dan memiliki 

tanggung jawab. 

D. Kerangka Berpikir 

1. Kerangka Berpikir 

Pernikahan adalah hubungan lahir dan batin antara pasangan suami 

istri yang halal secara agama. Pasangan yang menikah pasti menginginkan 

rasa puas dalam pernikahannya. Menurut Fower & Olson (1989) Kepuasan 

pernikahan adalah perasaan subjektif pasangan suami atau istri yang 

berdasarkan dengan rasa puas, bahagia, dan pengalaman menyenangkan yang 

dijalani bersama dengan pasangan dalam kehidupan pernikahannya. Secara 

singkat dapat diartikan bahwa kepuasan pernikahan adalah rasa bahagia dan 

menyenangkan pada pasangan suami istri dalam kehidupan pernikahannya. 

Idealnya kepuasan pernikahan akan tercapai apabila terpenuhi semua 

aspek dari kepuasan pernikahan yang tergambar dari berbagai bentuk seperti 
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rasa nyaman dalam berkomunikasi dengan pasangan, merasa senang dengan 

kegiatan waktu luang yang dilakukan bersama pasangan, implementasi nilai 

agama dalam keluarga, memiliki manajemen keuangan yang baik, memiliki 

anak dan dapat bekerja sama dalam pengasuhan anak, merasa puas terhadap 

cara pemecahan masalah, nyaman bersama pasangan dan senang akan peran 

yang dijalani dalam keluarga (Fower & Olson, 1989). Namun untuk 

mendapatkan rasa puas dalam sebuah pernikahan bukanlah suatu hal yang 

mudah. Banyak hal yang akan menjadi masalah di dalam pernikahan terutama 

pada pasangan yang baru menikah.  

Pasangan yang baru menikah adalah dua orang yang baru disatukan 

dalam ikatan rumah tangga. Menurut Howard & Clinebell ( 1970 ) di usia 1 

sampai 5 tahun awal pernikahan adalah fase yang rentan, bahkan dapat 

disebut masa krisis karena belum memiliki pengalaman dalam kehidupan 

pernikahan. Untuk itu menyatukan pemikiran satu sama lain bukan suatu hal 

yang mudah, dan tidak jarang menyebabkan konflik dan pertengkaran. 

Walaupun terbilang wajar bagi pasangan yang baru menikah namun apabila 

konflik tersebut diabaikan dan dibiarkan berlanjut tidak menutup 

kemungkinan dapat menyebabkan masalah yang lebih serius seperti 

perceraian.  

Maka dari itu kepuasan dalam pernikahan sangat penting untuk 

dimiliki setiap pasangan, terutama pasangan yang baru menikah agar 

terciptanya keluarga yang harmonis dan sesuai dengan harapan setiap 

pasangan. Kepuasan pernikahan juga merupakan salah satu indikator penting 
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dari keberhasilan pernikahan. Dengan adanya kepuasan pernikahan akan 

mengurangi peluang munculnya stress dalam pengasuhan anak, membentuk 

kelekatan, empati dan perasaan saling memaafkan pada suami dan istri. 

Selain itu kepuasan pernikahan juga berkontribusi terhadap kelangsungan 

hubungan yang telah terjalin antara suami dan istri sehingga membuat 

hubungan tersebut bertahan lebih lama. Apabila kepuasan pernikahan tidak 

dirasakan oleh pasangan suami istri maka akan menimbulkan 

ketidaknyamanan terhadap hubungan mereka dan peluang perceraian akan 

meningkat. Dengan kata lain kepuasan pernikahan sangat penting dimiliki 

setiap pasangan suami istri terutama di usia awal pernikahan agar terhindar 

dari permasalahan yang dapat berujung pada perceraian. 

Banyak faktor yang dapat menimbulkan rasa bahagia yang memicu 

munculnya kepuasan dalam pernikahan. Namun fokus dalam penelitian ini 

adalah adanya faktor religiusitas dan kematangan emosi pada setiap pasangan 

suami istri. Istiqomah dan Mukhlis (2015) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa pasangan suami istri dengan tingkat religiusitas yang lebih tinggi 

cenderung menjalani kehidupan mereka sesuai dengan perintah Allah SWT. 

Apabila menghadapi rintangan dalam kehidupan rumah tangganya orang 

religius akan menghadapi dan menyelesaikan dengan pertimbangan-

pertimbangan yang dilandaskan dengan agama secara objektif dan lapang 

dada. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan bahwa agama harus menjadi 

dasar dari segala yang terjadi dalam kehidupannya sehingga berdampak 
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positif bagi perilakunya dan akhirnya akan menciptakan rasa puas dalam 

kehidupan rumah tangganya. 

Individu yang memiliki tingkat religius yang tinggi cenderung 

memiliki keyakinan yang kuat terhadap Allah SWT sehingga individu 

tersebut akan memasukkan nilai-nilai agama dalam cara ia berperilaku dan 

juga dalam berfikir seperti dalam mengatasi konflik. Kondisi ini dapat 

menimbulkan rasa puas dalam pernikahan karena terwujudnya beberapa 

aspek dari kepuasan pernikahan seperti orientasi beragama dan resolusi 

konflik.  Hal ini sesuai dengan pendapat Khairiyah & Aulia (2018) yang 

menemukan bahawa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas 

dengan kepuasan pernikahan.  

Menurut Glock & Stark (1970) untuk menjadi orang yang religius 

adalah dengan memenuhi semua aspek atau dimensi dari religiusitas.  Orang 

yang religius mempunyai keyakinan terhadap semua ajaran agama yaitu 

seperti meyakini bahwa Allah, malaikat, dan rasul itu benar adanya, serta 

meyakini bahwa hari kiamat itu akan terjadi. Selanjutnya menjalankan semua 

ajaran agamanya dalam bentuk perbuatan seperti mengerjakan sholat, 

membaca alqur’an, membayar zakat, berbuat baik sesama manusia. Serta 

memiliki pemahaman tentang agama dan berkeinginan kuat untuk terus 

mempelajarinya, dan bagaimana agama yang dimilikinya dapat bermanfaat 

dalam kehidupan bersosial. Apabila aspek tersebut dapat terwujud pada 

individu maka individu tersebut dapat dikatakan sebagai orang yang 

mempunyai religiusitas yang baik. Begitu juga dengan pasangan yang baru 
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menikah untuk menjadi individu yang religius setiap pasangan suami istri 

harus memiliki kesadaran dan keyakinan terhadap semua ajaran agamanya 

sehingga dapat menjalankan ajaran agamanya dalam bentuk perbuatan.  

Sebagai seorang muslim dan muslimah pasangan suami istri juga 

harus menyadari peran mereka sebagai suami atau istri. Suami dalam islam 

dituntut untuk bertanggung jawab, berlemah lembut, serta tidak melakukan 

kekerasan dalam bentuk apapun terhadap keluarganya terutama istrinya. 

Begitu juga dengan seorang istri, didalam islam istri dituntut untuk bisa 

menghargai dan melayani suaminya dengan baik. Dengan demikian ketika 

dihadapkan dengan masalah dan konflik yang terjadi tentunya akan lebih siap 

dan menghadapinya berdasarkan ajaran dan keyakinan yang mereka percaya. 

Selain itu kematangan emosi juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan dalam pernikahan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan Putri (2018) yang menemukan terdapat hubungan positif 

antara kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada istri yang 

menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami, yang berarti apabila individu 

memiliki kematangan emosi yang baik maka cenderung akan memiliki 

kepuasan pernikahan yang baik pula.  

Idealnya kematangan emosi yang baik adalah apabila terpenuhinya 

aspek-aspek dari kematangan emosi yaitu individu mampu menerima secara 

objektif apapun yang terjadi pada dirinya dan orang lain, individu dapat 

memberikan respons yang benar sesuai dengan stimulus yang ada dengan 
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mengatur pikirannya dengan baik, dapat mengontrol emosinya saat marah 

dengan tidak meluapkan kemarahannya secara berlebihan, dapat berpikir 

objektif serta mempunyai tanggung jawab yang baik terhadap apa yang 

dimiliki dan mampu mengatasi frustasi dengan baik. Semua aspek dari 

kematangan emosi tersebut idealnya dimiliki setiap pasangan suami istri 

terlebih lagi pada pasangan yang baru menikah agar dapat menciptakan 

pernikahan yang kondusif.  

Ketika individu sudah memutuskan untuk menikah dan mereka harus 

hidup serumah pastinya banyak masalah yang akan timbul, dikarenakan pada 

usia awal pernikahan adalah masa pengenalan dan penyesuaian bagi pasangan 

suami istri yang pastinya memiliki banyak perbedaan. Apabila salah satu dari 

pasangan suami istri tidak mempunyai kematangan emosi yang baik maka hal 

ini dapat menyebabkan perpisahan dan bercerai. Untuk itu setiap pasangan 

terutama pasangan yang baru menikah diharapkan dapat memiliki 

kematangan emosi agar dapat menghadapi konflik dengan mencari 

pemecahan masalah yang tepat. Walgito (2004) menjelaskan bahwa individu 

yang sudah dapat dikatakan matang emosinya adalah individu sudah mampu 

menghadapi masalah dan memiliki toleransi yang baik. Dengan demikian 

pasangan suami istri yang matang emosinya adalah pasangan yang mampu 

menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi dengan tepat atau mampu 

menempatkan persoalan sesuai dengan keadaan yang objektif. 

Harlock (2002) juga berpendapat bahwa individu yang memiliki 

kematangan emosi yang baik juga akan memiliki kontrol diri yang baik pula, 
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serta mampu mengekspresikan emosinya dengan tepat atau dengan situasi 

dengan keadaan yang dihadapinya. Seorang suami ataupun istri yang mampu 

mengatur emosinya dengan baik akan mampu memposisikan dirinya, dimana 

dan dalam kondisi apa yang ia harus berbuat dan bertindak. Kemampuan 

dalam mengendalikan dan mengelola emosi merupakan faktor penting dalam 

penentu keberhasilan pernikahan terutama di awal pernikahan, yang artinya 

kematangan emosional mempunyai pengaruh yang besar bagi kehidupan 

pernikahan. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengasumsikan bahwa religiusitas 

dan kematangan emosi dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah. Pasangan yang baru menikah yang memiliki 

religiusitas dan kematangan emosi yang baik akan lebih siap dalam 

menghadapi kehidupan pernikahannya. Pasangan suami istri yang 

mempunyai religiusitas dan kematangan emosi yang baik akan melihat 

masalah lebih terbuka dan menyelesaikan dengan cara yang baik sesuai 

pemahaman agamanya sehingga akan menciptakan kepuasan pernikahan. 

2. Hipotesis 

Peneliti merumuskan hipotesis penelitian adalah “terdapat hubungan 

antara religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Peneltian 

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2016) 

merupakan desain penelitian yang berpedoman pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti, mengumpulkan data, serta menganalisis data 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 

kuantitatif memerinci hipotesis secara spesifik, lalu mengumpulkan data yang 

mendukung atau membantah hipotesis-hipotesis untuk menguji suatu teori 

(Creswell, 2010).  

Metode kuantitatif memfokuskan analisisnya pada data berupa angka, 

yang akan diolah dengan data statistika. Dengan metode kuantitatif akan 

diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti (Azwar, 2020).  

B. Identifikasi Variabel 

Istilah variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan diamati 

selama penelitian dilakukan. Variabel penelitian sering juga didefinisikan sebagai 

faktor yang berperan dalam suatu kejadian atau gejala yang diteliti. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat: 

1. Variabel bebas :  Religiusitas (X1) 

  Kematangan Emosi (X2) 
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2. Variabel terikat : Kepuasan Pernikahan (Y) 

C. Definisi Operasional 

1. Kepuasan Pernikahan 

Kepuasan pernikahan merupakan penilaian yang dirasakan oleh 

pasangan yang baru menikah terhadap rasa bahagia, puas, dan rasa 

menyenangkan didalam kehidupan rumah tangganya. Kepuasan pernikahan 

diukur berdasarkan aspek dari Fowers & Olson (1989) yaitu communication, 

leisure activity, religious orientation, conflict resolution, financial 

management, sexual orientation, family and friends, children and parenting, 

personality issues dan equalitarian role. Semakin tinggi skor kepuasan 

pernikahan yang diperoleh maka akan semakin tinggi pula kepuasan 

pernikahan pada subjek. Sebaliknya, apabila semakin rendah skor kepuasan 

pernikahan yang diperoleh maka akan semakin rendah pula kepuasan 

pernikahan pada subjek. 

2. Religiusitas 

Religiusitas adalah hubungan batin antara pasangan suami istri dengan 

Tuhannya dalam menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang telah 

ditetapkan dengan meyakini, menerapkan dan terus mempelajari untuk 

mencari kebenaran ilahi. Religiusitas dalam penelitian ini diukur berdasarkan 

dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock & Stark (1970) yaitu 

dimensi keyakinan, dimensi ritual (praktik agama), dimensi pengalaman, 

dimensi pengetahuan agama dan dimensi pengamalan atau konsekuensi. 

Semakin tinggi skor religiusitas yang didapatkan maka menunjukkan semakin 
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tinggi pula tingkat religiusitas pada subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor 

religiusitas yang didapatkan maka menunjukkan semakin rendah pula tingkat 

religiusitas pada subjek. 

3. Kematangan Emosi 

Kematangan emosi adalah kemampuan pasangan yang baru menikah 

dalam mengambil keputusan yang benar untuk menghadapi masalah yang 

terjadi dalam kehidupan rumah tangganya. Kematangan emosi dalam 

penelitian ini diukur dengan berlandaskan aspek kematangan emosi yang 

dikemukakan oleh Walgito (2004) yakni penerimaan diri sendiri dan orang 

lain, tidak bersifat impulsif, pengendalian diri, mampu bersifat objektif, dan 

bertanggung jawab. Semakin tinggi skor kematangan emosi yang didapatkan 

maka menunjukkan semakin tinggi pula tingkat kematangan emosi pada 

subjek. Sebaliknya, semakin rendah skor kematangan emosi yang didapatkan 

maka menunjukkan semakin rendah pula tingkat kematangan emosi pada 

subjek. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian. Populasi pada penelitian 

ini ialah pasangan yang baru menikah di Kota Pekanbaru yang berjumlah 

33.128 orang. 
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Tabel 3.1  

Data populasi 5 tahun terakhir 

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 
Jumlah 

Keseluruhan 

Jumlah 6.524 7.000 6.784 6.856 6.512 33.676 

Sumber:Badan Pusat Statistik Provinsi Riau Tahun 2018-2022 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian yang mewakili karakteristik populasi yang akan 

diteliti. Pada penelitian ini penulis merujuk pada tabel jumlah sampel 

berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan. 

Tabel 3.2  

Tabel jumlah sampel Krejcie dan Morgan (1970) 

Populasi 

(N) 

Sampel 

(n) 

Populasi 

(N) 

Sampel 

(n) 

Populasi 

(N) 

Sampel 

(n) 

90 73 460 210 4500 354 

95 76 480 114 5000 357 

100 80 500 117 6000 361 

110 86 550 226 7000 364 

120 92 600 234 8000 367 

130 97 650 242 9000 368 

140 103 700 248 10000 370 

150 108 750 254 15000 375 

160 113 800 260 20000 377 

170 118 850 265 30000 379 

180 123 900 269 40000 380 

190 127 950 274 50000 381 

200 132 1000 278 75000 382 

210 136 1100 285 1000000 384 

 

Berdasarkan tabel diatas maka jumlah sampel yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini berjumlah 380 dari populasi 33.128 orang. Jumlah ini 

dianggap representatif.  
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3. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dipergunakan 

ialah accidental sampling artinya setiap anggota populasi tidak mempunyai 

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel, dan kemungkinan 

terpilihnya anggota tertentu tidak diketahui. Karakteristik sampel dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Pasangan suami istri usia pernikahan 1 sampai 5 tahun 

b. Beragama islam 

c. Bertempat tinggal di Kota Pekanbaru 

d. Tinggal serumah 

Kemudian peneliti juga menggunakan teknik pengambilan sampel 

snowball dimana teknik pengambilan sampel snowball adalah teknik yang 

dilakukan dari subjek yang telah terpilih ke subjek lain yang menurut subjek 

adalah orang yang memenuhi kriteria yang telah dibuat oleh peneliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala 

yang dipergunakan ialah skala religiusitas, skala kematangan emosi, dan skala 

kepuasan pernikahan yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Skala disusun dengan 

dua kategori aitem pernyataan yaitu aitem yang mendukung konsep (favorable) 

dan tidak mendukung konsep (unfavorable). Dalam penelitian ini menggunakan 4 

alternatif jawaban yang memiliki skor 1 (satu) hingga 4 (empat). 

Dalam skala ini memiliki 4 alternatif jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian yang 
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diberikan untuk setiap pernyataan favorable, yaitu SS (Sangat Sesuai) 

memperoleh skor 4 (lima), S (Sesuai) memperoleh skor 3 (tiga), TS (Tidak 

Sesuai) memperoleh skor 2 (dua), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh 

skor 1 (satu). Sedangkan penilaian yang diberikan untuk setiap pernyataan 

unfavorable, yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai) memperoleh skor 4 (empat), TS 

(Tidak Sesuai) memperoleh skor 4 (empat), S (Sesuai) memperoleh skor 2 (dua), 

dan SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1 (satu). 

1. Skala Religiusitas 

Skala religiusitas dalam penelitian ini disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan teori yang dikemukakan Glock dan Stark (1970) dengan jumlah 

45 aitem yang memiliki 5 dimensi yaitu dimensi keyakinan, ritual (praktik 

agama), pengalaman, pengetahuan agama, serta pengamalan atau 

konsekuensi.  Penulis melakukan modifikasi aitem untuk menyesuaikan 

dengan kondisi dan kebutuhan penelitian.  

Tabel 3.3  

Blueprint Skala Religiusitas untuk Uji Coba 

No Dimensi Aitem Total 

  F  

1 Keyakinan 1, 6, 11,16, 21 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22 5 

3 Pengalaman  3, 8, 13, 18, 23 5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24 5 

5 Pengamalan dan konsekuensi 5, 10, 15, 20, 25  5 

 Jumlah  25 25 

 

2. Skala Kamatangan Emosi 

Skala kematangan emosi disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan 

aspek kematangan emosi Walgito (2004) yaitu penerimaan diri sendiri dan 

orang lain, tidak bersifat impulsif, pengendalian diri, mampu bersifat objektif, 
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dan bertanggung jawab. Skala ini berjumlah 21 aitem dengan menggunakan 

model likert.  

Tabel 3.4  

Blueprint Skala Kematangan Emosi untuk Uji Coba 

No Aspek Aitem Total 

  F UF  

1 Penerimaan diri sendiri dan 

orang lain 

1, 6 13, 18 4 

2 Tidak bersifat impulsive 7, 14 2, 19 4 

3 Pengendalian diri 8, 17 3, 12  4 

4 Mampu bersifat objektif 11, 15 4, 9, 20 5 

5 Bertanggung Jawab 5, 21 10, 16 4 

 Jumlah 10 11 21 

 

3. Skala Kepuasan Pernikahan 

Skala kepuasan pernikahan dalam penelitian ini disusun sendiri oleh 

peneliti berdasarkan aspek-aspek kepuasan pernikahan dari Fowers & Olson 

(1989) yaitu communication, leisure activity, religious orientation, conflict 

resolution, financial management, sexual orientation, family and friends, 

children and parenting, personality issues dan equalitarian role. Skala ini 

berjumlah 28 aitem dengan menggunakan model likert. 

Tabel 3.5  

BluePrint Skala Kepuasan Pernikahan untuk Uji Coba 

No Aspek Aitem Total 

  F UF  

1 Communication 1, 3 14 3 

2 Leisure Activity 6, 19 10 3 

3 Religious Orientation 24 5, 28 3 

4 Conflict Resolution 22 16, 26 3 

5 Financial Management 18, 30 7 3 

6 Sexual Orientation 21,29 8 3 

7 Family and Friends 2 13, 27 3 

8 Children and Parenting 17 15, 23 3 

9 Personality Issues 20, 25 12 3 

10 Equalitarian Role 4, 11 9 3 

 Jumlah 16 14 30 
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F. Teknik Pengolahan Data 

1. Uji Coba Alat Ukur 

Sebelum dipergunakan untuk penelitian sebenarnya, baik skala 

religiusitas, kematangan emosi dan kepuasan pernikahan harus melakukan 

proses uji coba terlebih dahulu, uji coba ini berguna untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas suatu alat ukur guna memastikan bahwa butir-butir 

aitem tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Try Out dilakukan pada tanggal 18 Juni sampai 14 Juli 2022. Try Out 

tersebut dilakukan dengan cara menyebar skala kepada 50 pasang suami istri 

yang telah sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini di Kecamatan Tampan 

Kota Pekanbaru. 

2. Validitas 

Validitas menurut Azwar (2020) ialah alat ukur untuk menentukan 

relevansi suatu pernyataan berdasarkan desain yang benar. Apabila suatu alat 

ukur memenuhi fungsi ukurnya atau menghasilkan hasil pengukuran yang 

sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran maka alat ukur tersebut 

dikategorikan memiliki validitas yang tinggi. 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah validitas isi yang 

artinya representasi dan relevansi dari aitem-aitem yang digunakan sebagai 

alat ukur dengan analisis rasional berdasarkan pendapat professional 

judgment yang dalam hal ini adalah dosen pembimbing dan narasumber. 
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3. Daya Beda Aitem 

Azwar (2020) menyebutkan daya beda aitem atau daya diskriminasi 

aitem adalah kemampuan suatu aitem untuk membedakan antara individu 

atau kelompok yang mempunyai dan tidak mempunyai sifat yang diukur. 

Pengujian daya diskriminasi aitem ini dilakukan dengan cara menghitung 

koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu 

sendiri. Kompetensi ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem-total (rix) 

(Azwar, 2020). 

Kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total yang biasa 

digunakan dengan batasan rix ≥ 0,30 hal tersebut digunakan untuk 

menetapkan apakah suatu aitem dianggap valid atau gugur (Azwar, 2020). 

Dalam penelitian ini daya diskriminasi aitem yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah koefisiennya ≥ 0,30. Untuk melihat daya diskriminasi 

masing-masing aitem, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 23 for 

Windows. 

Setelah dilakukan uji coba hasil perhitungan skala religiusitas 

memiliki aitem sebanyak 25 aitem. Terdapat 25 aitem yang memenuhi 

koefisien dan tidak terdapat aitem yang gugur yang tidak memenuhi koefisien 

≥ 0,30. Peneliti menggunakan 25 aitem untuk mengukur religiusitas pada 

penelitian ini. Daya diskriminasi pada skala religiusitas bergerak dari 0,489-

0,770. Berikut ini blueprint skala religiusitas setelah dilakukan uji coba pada 

tabel 3.6 : 
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Tabel 3.6 

Blue Print Skala Religiusitas setelah Uji Coba 

No Aspek 

Aitem 

Jumlah Valid Gugur 

F F 

1 Keyakinan 1, 6, 11, 16, 21 - 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22 - 5 

3 Pengalaman 3, 8, 13, 18, 23 - 5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24 - 5 

5 Pengamalan atau 

konsekuensi 
5, 10, 15, 20, 25 - 5 

Jumlah 25    25 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, telah di dapatkan 

aitem yang valid dan gugur maka peneliti menyusun kembali blueprint baru 

skala religiusitas yang akan digunakan untuk penelitian dengan penomoran 

yang baru. Blueprint skala religiusitas tersebut dapat dilihat pada tabel 3.7 

Tabel 3.7 

Blueprint Skala Religiusitas untuk Penelitian 

No Dimensi Aitem Total 

  Favorable  

1 Keyakinan 1, 6, 11,16, 21 5 

2 Ritual (praktik agama) 2, 7, 12, 17, 22 5 

3 Pengalaman  3, 8, 13, 18, 23 5 

4 Pengetahuan agama 4, 9, 14, 19, 24 5 

5 Pengamalan dan konsekuensi 5, 10, 15, 20, 25  5 

 Jumlah  25 25 

Selanjutnya hasil perhitungan skala kematangan emosi memiliki aitem 

sebanyak 21 aitem. Terdapat 13 aitem yang memenuhi koefisien dan 8 aitem 

yang gugur yang tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 13 

aitem untuk mengukur kematangan emosi pada penelitian ini. Daya 

diskriminasi pada skala kematangan emosi bergerak dari 0,390-0,618. Berikut 

ini blueprint skala kematangan emosi setelah dilakukan uji coba emosi pada 

tabel 3.8 : 
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Tabel 3.8 

Blue Print Skala Kematangan Emosi setelah Uji Coba 

No Aspek 

 Aitem  

Valid Gugur 

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 

Penerimaan diri 

sendiri dan orang 

lain 

1 13, 18 3 6 - 1 

2 
Tidak bersifat 

impulsive 
14 19 2 7 6 2 

3 Pengendalian diri 17 12 2 8 3 2 

4 
Mampu bersifat 

objektif 
11 4, 9 3 15 20 2 

5 
Bertanggung 

Jawab 
5 10, 16 3 21 - 1 

Total 5 8 13 5 3 8 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, telah di dapatkan 

aitem yang valid dan gugur maka peneliti menyusun kembali blueprint baru 

skala kematangan emosi yang akan digunakan untuk penelitian dengan 

penomoran yang baru. Blueprint skala kematangan emosi tersebut dapat 

dilihat pada tabel 3.9 dibawah ini: 

Tabel 3.9 

Blueprint Skala Kematangan Emosi untuk Penelitian 

No Aspek Aitem Total 

  Favorable Unfavorable  

1 Penerimaan diri sendiri dan 

orang lain 
1 8, 12 

3 

2 Tidak bersifat impulsive 9 13 2 

3 Pengendalian diri 11 7 2 

4 Mampu bersifat objektif 6 2, 4 3 

5 Bertanggung Jawab 3 5, 10 3 

 Jumlah 5 8 13 

 

Selanjutnya hasil perhitungan dari 30 aitem kepuasan pernikahan 

terdapat 24 aitem yang memenuhi koefisien dan 6 aitem yang gugur yang 

tidak memenuhi koefisien ≥ 0,30. Peneliti menggunakan 24 aitem untuk 
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mengukur kepuasan pernikahan pada penelitian ini. Daya diskriminasi aitem 

pada skala kepuasan pernikahan bergerak dari 0,308-0,566. Berikut ini 

blueprint skala kepuasan pernikahan setelah dilakukan uji coba emosi pada 

tabel 3.10 berikut ini: 

Tabel 3.10 

Blue Print Skala Kepuasan Pernikahan Setelah Uji Coba 

No Aspek 

 Aitem  

Valid Gugur 

F UF Jumlah F UF Jumlah 

1 Communication 1, 3 14 3 - - 0 

2 Leisure Activity 6, 19 10 3 - - 0 

3 
Religious 

Orientation 
- 28 1 24 5 2 

4 Conflict Resolution 22 16, 26 3 - - 0 

5 
Financial 

Management 
18, 30 - 2 - 7 1 

6 Sexual Orientation 21, 29 8 3 - - 0 

7 Family and Friends - 13, 27 2 2 - 1 

8 
Children and 

Parenting 
17 15, 23 3 - - 0 

9 Personality Issues 20 12 2 25 - 1 

10 Equalitarian Role 4, 11 - 2 - 9 1 

Total 13 11 24 3 3 6 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, telah di dapatkan 

aitem yang valid dan gugur kemudian peneliti menyusun kembali blueprint 

baru skala kepuasan pernikahan. Blueprint skala kepuasan pernikahan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3.11 berikut ini: 
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Tabel 3.11 

BluePrint Skala Kepuasan Pernikahan untuk Penelitian 

No Aspek Aitem Total 

  Favorable Unfavorable  

1 Communication 1, 2 10 3 

2 Leisure Activity 4, 15 6 3 

3 Religious Orientation - 22 1 

4 Conflict Resolution 18 12, 20 3 

5 Financial Management 14, 24 - 2 

6 Sexual Orientation 17, 23 5 3 

7 Family and Friends - 9, 21 2 

8 Children and Parenting 13 11, 19 3 

9 Personality Issues 16 8 2 

10 Equalitarian Role 3, 7 - 2 

 Jumlah 13 11 24 

 

4. Reliabilitas 

Reliabilitas ialah seberapa jauh hasil dari suatu pengukuran boleh 

dibenarkan jika dalam beberapa kali pengukuran pada golongan subjek yang 

sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 

subjek memang belum berubah (Azwar, 2020). 

Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach 

untuk mengetahui seberapa besar koefisien alat ukur yang digunakan (Azwar, 

2020). Dalam perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus program 

SPSS 23 for windows. Dalam aplikasinya, koefisien reliabilitas memiliki 

rentang 0 sampai dengan 1. Koefisien reliabilitas akan semakin tinggi apabila 

semakin mendekati angka 1 dan sebaliknya apabila semakin mendekati angka 

0 maka koefisien reliabilitasnya semakin rendah. 

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas data uji coba diperoleh koefisien 

reliabilitas (α) dari setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.12 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

Aitem 

Croncach’s 

Alpha 

Religiusitas 25 0,946 

Kematangan Emosi 13 0,835 

Kepuasan Pernikahan 24 0,857 

 

Dengan nilai koefisien reliabilitas (α) yang didapatkan pada ketiga 

skala penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa skala religiusitas, 

kematangan emosi, dan kepuasan pernikahan valid dan reliabel untuk 

digunakan pada penelitian selanjutnya. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode korelasi 

regresi ganda dengan bantuan SPSS 23 for windows. Teknik ini digunakan 

untuk melihat hubungan religiusitas dan kematangan emosi (X), dengan 

kepuasan pernikahan (Y) dan sekaligus untuk memperkirakan sejauh mana 

perubahan nilai variabel kepuasan pernikahan terhadap religiusitas dan 

kematangan emosi serta mengetahui seberapa besar variabel independen 

berkontribusi terhadap variabel dependen. 

H. Jadwal Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, jadwal penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut dibawah ini: 

 

 

 

 

 



47 
 

 
 

Tabel 3.13 

Jadwal Penelitian  

No Keterangan Waktu 

1 Pengajuan Sinopsis Oktober 2021 

2 Pengerjaan Proposal November-Desember 2021 

3 Seminar Proposal 20 April 2022 

4 Persiapan Administrasi Try Out Juni 2022 

5 Try Out Intrument Penelitian 18-14 Juli 2022 

6 Hasil Try Out Juli 2022 

7 Persiapan Administrasi Penelitian September 2022 

8 Pelaksanaan Penelitian 10-25 September 2022 

9 Hasil Penelitian September 2022-Januari 2023 

10 Seminar Hasil 07 Februari 2023 

11 Ujian Munaqasah 10 Mei 2023 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan antara religiusitas dan kematangan emosi dengan kepuasan pernikahan pada 

pasangan yang baru menikah. Artinya semakin tinggi religiusitas dan kematangan emosi 

pada pasangan yang baru menikah maka akan semakin tinggi pula kepuasan 

pernikahannya, begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah religiusitas dan 

kematangan emosi maka akan semakin rendah pula kepuasan pernikahannya.  

2. Berdasarkan nilai koefisien beta ditemukan bahwa kematangan emosi memiliki daya 

prediksi yang lebih tinggi dibandingkan dengan religiusitas. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini, di 

antara lain: 

1. Bagi Pasangan Suami Istri yang Baru Menikah 

Diharapkan bagi pasangan suami istri yang baru menikah untuk meningkatkan 

kepuasan pernikahan dengan meningkatkan kematangan emosi dengan baik. Selalu 

berusaha untuk dapat menerima kekurangan diri sendiri dan pasangan, tidak bersikap 

egois, belajar memahami dan mengerti keadaan pasangan, meningkatkan rasa sabar, 

serta mengurangi bersifat impulsif dengan lebih banyak lagi mempertimbangkan apapun 

keputusan yang akan diambil. Selain itu juga dapat lebih banyak menjalankan ibadah 

dan mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan pernikahan, salah satu caranya adalah 

dengan banyak mendengarkan ceramah-ceramah islami seperti bagaimana tugas dan 

peran suami atau istri. 
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2. Peneliti Selanjutnya 

a. Dalam penelitian ini religiusitas memiliki hubungan dengan kepuasan pernikahan 

apabila bersamaan dengan kematangan emosi. Dengan demikian peneliti 

menyarankan peneliti selanjutnya dapat meneliti kematangan emosi dan kepuasan 

pernikahan dengan dimoderasi oleh religiusitas. 

b. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kematangan emosi memiliki daya prediksi 

paling tinggi bagi kepuasan pernikahan dikarenakan telah banyak pelatihan 

meningkatkan kematangan emosi. Dengan demikian agar penelitian selanjutnya 

kaya data peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti atau 

menambah faktor lain yang dapat memengaruhi kepuasan pernikahan seperti 

kebersyukuran, keterbukaan diri, komunikasi interpersonal, penyesuaian pernikahan 

dan lainnya. 

3. Lembaga Pernikahan 

Sebagai saran bagi lembaga-lembaga yang menangani perkawinan dalam 

mengadakan penyuluhan pada calon mempelai atau pasangan suami istri untuk 

memberikan pengetahuan-pengetahuan mengenai peran kematangan emosi dalam 

meningkatkan kepuasan pernikahan seperti mengelola emosi dengan baik, cara 

menghadapi masalah dan memberikan pengetahuan agama yang berkaitan dengan peran 

dan tugas pasangan suami dan istri dalam kehidupan pernikahannya agar pasangan 

suami dan istri dapat menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan aturan yang 

telah berlaku dalam agama. 
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VERBATIM WAWANCARA 

Nama/Inisial Subjek  : BA 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/20 September 2021 

Tempat Wawancara  : Melalui Whatsapp 

Baris P/R Kalimat Koding 

1 P  Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

Membangun 

raport 

2 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

3 

4 

5 

6 

7 

P Sebelumnya perkenalkan nama saya Nadilah 

Hasanah biasa dipanggil Dila. Saya kuliah di 

fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau. Di sini 

saya ingin mewawancara abang, apakah abang 

bersedia? 

8 R Ya saya bersedia 

9 

10 

P Sebelumnya maaf menggangu bg, dila dapat no 

hp abg dari suami abg.. 

11 R Iya gk papa 

12 

13 

P Sekarang lagi dimana bg? Udh dirmh atau di 

tempat kerja? 

14 R Alhamdulillah sudah dirumah 

15 

16 

P Alhamdulillah, dila mau tanya seputaran 

pernikahan abg boleh bg? 

17 R Iya bolehh 

18 P Kalau menurut abg arti pernikahan itu apa? Pernikahan 

adalah ikatan 

halal 

19 

20 

R Menyatukan dua insan dalam ikatan yang halal 

dan di ridhoi oleh allah 

21 

22 

P Wih keren bg, abg udah nikah 2 tahun lebih 

yakan 
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23 R Iya dila 

24 

25 

P Menurut abg selama pernikahan yang udah abg 

jalani, abg merasa puas gak dengan 

pernikahan? 

Merasa iri 

karena belum 

memiliki 

keturunan 26 

27 

28 

29 

30 

R Sebenarnya sih puas puas aja cuma kadang 

suka iri aja sama yang lain, soalnya kan kami 

masi belum punya keturunan sampai sekarang. 

Terus risih gitu sama tetangga yang bnyak 

tanya seakan semuanya harus sesuai pikiran 

mereka. 

31 P Kalau dari keluarga gimana bg? Merasa 

pernikahan 

belum lengkap 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

R Kalau kelurga sih gk ada permasalahin ya, kami 

juga gak mau tau dan gak mau cari tau masalah 

itu dari siapa, yang jelas perjuangkan tujuan 

awal pernikahan. Tapi ya namanya juga 

manusia kan sealim apaupun pasti punya juga 

rasa iri sama orang lain. Rasanya belum 

lengkap aja pernikahan ni kalau belum ada 

keturunan. Paling disitu sih kadang masi 

ngerasa blm puas dalam pernikahan ni.. untuk 

hal lain masi bisa dicari jalan keluarnya. 

 42 

43 

44 

45 

P Ooh gituu…. Doa yang terbaik buat abg dan 

keluarga ya bg, semoga yang diharapkan 

semuanya bisa terkabul, makasih banyak bg 

udah mau diwawancarai.. 

Penutup  

46 R Aamiin, iya sama-sama. 

47 

48 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh bg 

49 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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Nama/Inisial Subjek  : EF 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Minngu/19 September 2021 

Tempat Wawancara  : Melalui Whatsapp 

Baris P/R Kalimat Koding 

1 P  Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

Membangun 

raport 

2 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

3 

4 

5 

6 

7 

P Sebelumnya perkenalkan nama saya Nadilah 

Hasanah biasa dipanggil Dila. Saya kuliah di 

fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau. Di sini 

saya ingin mewawancara kakak, apakah kakak 

bersedia? 

8 R Ya bersedia 

9 

10 

P Sebelumnya apa kabar kak? Udah lama kita 

gak ketemu.. 

11 

12 

R Alhamdulillah sehat, iya lumayan lama. Karena 

corona ni susah mau keluar-keluar 

13 

14 

P Iya kak.. 

Jadi apa kegiatan kakak sekarang ni? 

15 

16 

R Gak ada ngapa-ngapain do, dirumah aja.. 

Paling ya ngurus rumah.. 

17 

18 

P Ooo, kalau suami kakak apa kegiatannya? 

Kerja? 

19 

20 

21 

22 

R Iya kerja, Alhamdulillah masih bisa kerja juga 

walaupun kondisi masih kurang baik. Lagian 

juga suami kakak kerjanya banyak dirumah 

juga kok.. 

23 P Eh iya kak? Emg nya suami kakak kerja apa? 

24 R Kerja di PLN gitu 
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25 

26 

P Ooh iya kak, kakak sama suami udah berapa 

lama menikah? 

Pernikahan itu 

menyatukan 

dua pemikiran 27 R Udah dua tahun lebih lah otw tiga tahun. 

28 

29 

P Ooh iya ya kak, menerut kakak nih apa sih arti 

pernikahan itu? 

30 

31 

R Kalau kakak sih ya pernikahan itu ya 

menyatukan dua pikiran yang jelas-jelas 

berbeda 

32 P Berbedanya ni gimana kak? 

33 

34 

35 

36 

37 

R Ya pasti tiap orang punya pikiran dan pendapat 

masing-masing yakan, jadi ya itu lah yang 

disatukan dalam pernikahan sehingga bisa 

saling mengerti, ditambah menyatukan dua 

keluarga yang awalnya bukan siapa-siapa. 

38 

39 

P Terus kalau standar puas dalam pernikahan 

menurut kakak itu gimana? 

Merasa belum 

puas dalam 

pernikahan 40 

41 

42 

43 

R Kalau terpenuhi kata saling, kayak take and 

give gitu.. misalnya dimasalah waktu.. take and 

give itu ibarat saling melengkapi atau bahasa 

melayunya gayung bersambut.. 

44 

45 

46 

P Menurut kakak pernikahan kakak sekarang ni 

udah memiliki standar kepuasan pernikahan 

yang seperti kakak bilang tadi atau belum? 

47 R Hmm, belum sih kayaknya 

48 P Kenapa belum kak? Apa yang menjadi 

masalah? 

Merasa belum 

puas karena 

ada masalah 

waktu luang 

 

 

49 

50 

51 

52 

R Ya seperti yang kakak bilang tadi tentang 

masalah waktu, kadang tu kakak suka kesal dan 

marah sendiri, karena suami kakak ni jarang 

punya waktu buat kakak selain malam. Dia asik 
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53 

54 

55 

56 

sama hobinya aja. Kadangkan pas waktu 

weekend ni kakak coba ajak pergi jalan atau 

kemana gitu eh dianya gak mau alasannya mau 

pergi main sama kawannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

57 

58 

P Berarti kakak ngerasa suami kakak waktunya 

kurang buat kakak? 

59 

60 

61 

62 

R Sebenarnya bukan kurang juga sih, Cuma 

kadang tu kan pengen jalan-jalan berdua gitu.. 

kesannya jadi gak perduli gitu jadinya. Sibuk 

aja dengan dunianya.. 

63 

63 

65 

P Berarti kalau dari standar kepuasan pernikahan 

menurut kakak, kakak belum merasa puas 

dengan pernikahan kakak? 

66 

67 

68 

69 

R Ya bisa dibilang begitu, tpi Cuma dalam hal 

waktu luang sih, kalau untuk ekonomi dan 

kesehatan kami masih sama-sama saling 

support.  

Adanya 

dukungan 

pasangan 

70 P Ooh iya iya kak  

71 

72 

73 

74 

75 

76 

77 

R Sebenarnya ada hal lain yang bisa buat kakak 

gk puas dalam pernikahan, kakak sampai 

sekarang kan belum juga punya keturunan tapi 

ya kakak masih terus berusaha aja dan banyak 

berdoa kakak percaya perihal itu udah allah 

semuanya yang atur kita hambanya hanya bisa 

berusaha berdoa, dan berpasrah.. 

Belum 

memiliki 

keturunan 

(ikhtiar dan 

harapan) 

78 

79 

80 

P Iya kak, dila berdoa yang terbaik buat kakak 

dan keluarga kakak.. semoga selalu baik-baik 

aja dan cepat Allah SWT kasih keturunan 

aamiin.. 

Penutup 

 

81 R Aamiin yaallah 
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82 

83 

84 

P Makasih banyak ya kak, udah mau dila 

wawancarai, semoga semua kebaikan kakak 

dibalas oleh Allah SWT 

85 R Aamiin yaallah 

86 

87 

P Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh kak.. 

88 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

 



93 
 

 
 

Nama/Inisial Subjek  : A 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/20 September 2021 

Tempat Wawancara  : Melalui Whatsapp 

Baris P/R Kalimat Koding 

1 P  Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

Membangun 

raport 

2 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

3 

4 

5 

6 

7 

P Sebelumnya perkenalkan nama saya Nadilah 

Hasanah biasa dipanggil Dila. Saya kuliah di 

fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau. Di sini 

saya ingin mewawancara abg, apakah abg 

bersedia? 

8 R Iya boleh  

9 P Sebelumnya saya dapat no wa abg dari istri abg 

10 R Iya  

11 P Mau tanya seputaran pernikahan abg boleh bg? 

12 R Iya boleh 

13 

14 

P Abg sebelum nikah sma istri udah kenal atau 

belum? 

Menikah 

melalui 

pacaran 15 R Iya udah  

16 P Pacaran dulu berarti bg? 

17 R Iya  

18 P Berapa lama bg? 

19 

20 

R Gak lama sih, paling beberapa bulan.. setelah 

itu kami langsung memutuskan menikah 

21 P Menurut abg arti pernikahan itu apasih? Arti 

pernikahan 22 

23 

24 

R Perjanjian yang sakral langsung dihadapan 

allah, pernikahan ni juga ikatan yang halal yang 

sebisa mungkin ya sekali lah seumur hidup.. 

25 

27 

P Pernikahan yang ideal yang abg harapkan itu 

seperti apa? 

Sulit 

menyatukan 

pikiran 28 

29 

30 

R Yang pasti ya bahagia, bisa berkomitmen untuk 

selalu bersama, menjalankannya sesuai dengan 

ajaran agama, saling memahami satu sama 

lain.. 

31 

32 

P Menurut abg pernikahan abg sekarang ni udah 

ideal atau belum? 

33 

34 

35 

36 

R Alhamdulillah udah sih, yang saya mau 

semuanya ada diistri.. hanya saja sulit 

menyatukan pemikiran saja sih yang masih 

kurang.  

37 P Berarti semuanya sesuai harapan abg? Merasa takut 
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38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

R Ya gimana ya sesuai harapan ya enggak juga 

karena emg susah bgt  bisa menyatukan pikiran 

sama istri, kadang hal kecil aja bisa jadi 

bertengkar.. sebenarnya wajar aja sih apalagi di 

usia pernikahan yang terbilang baru.. 

pertengkaran-pertengkaran kecil ini juga jadi 

bumbu dalam pernikahan.. Cuma takut juga 

kalau terus berlanjut bakal jadi masalah yang 

serius.. 

dan berupaya 

memahami 

47 

48 

P Upaya apa yang abg lakukan agar hal tersebut 

gak terus berlanjut? 

49 

50 

R Ya berusaha saling memahami aja sih, dan itu 

berproses juga karena itu bukan hal yang 

mudah 

51 

52 

P Kalau hubungan dengan keluarga istri abg 

gimna bg? 

Hubungan dgn 

kluarga 

pasangan dan 

keuangan 

aman 

53 

54 

R Alhamdulillah semua baik-baik aja, sejauh ini 

gak ada masalah 

55 

56 

P Kalau masalah dalam ekonomi atau keuangan 

ada gak bg? 

57 

58 

R Gak ada sih, aman-aman aja soalnya kalau hal 

itu emg udah dikomunikasikan sejak awal.. 

59 

60 

61 

P Ooh gitu, makasih ya bg udh bersedia 

diwawancarai semoga lancar semua urusannya.. 

Semua informasinya akan dijaga 

kerahasiannya. 

Penutup 

62 R Iya sama-sama 

63 P Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

64 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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Nama/Inisial Subjek  : SB 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Hari/Tanggal Wawancara : Minggu/19 September 2021 

Tempat Wawancara  : Melalui Whatsapp 

Baris P/R Kalimat Koding 

1 P  Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

Membangun 

raport 

2 R Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 

3 

4 

5 

6 

7 

P Sebelumnya perkenalkan nama saya Nadilah 

Hasanah biasa dipanggil Dila. Saya kuliah di 

fakultas Psikologi UIN SUSKA Riau. Di sini 

saya ingin mewawancara kakak, apakah kakak 

bersedia? 

8 R Iya bersedia 

9 P Sebelumnya kamu apa kabar? 

10 R Alhamdulillah sehat dila, dila gimana? 

11 

12 

P Alhamdulillah sehat juga, oh iya kalau boleh 

tau sekarang kegiatan kamu apa? 

13 

14 

R Ya ngurus rumah, kadang bantu suami juga 

kerja ditoko 

15 P Oh iya ya, kamu nikah udah berapa lama? Pernikahan 

ideal ketika 

berlandaskan 

agama 

16 R Alhamdulillah ini udah mau jalan 3 tahun 

17 

18 

P Secara pribadi pernikahan yang ideal itu 

gimana? 

19 

20 

21 

22 

23 

R Kalau aku ya pernikahan ideal itu ketika suami 

bisa membimbing istrinya, bisa saling 

menghargai dalam hal apapun, terus saling 

mengingatkan dalam kebaikan, intinya 

berlandasakan agama juga dalam semua hal. 

24 

25 

P Berarti sering melakukan kegiatan keagaman 

berdua lah ya kalian? 

26 R Insyaallah masih terus diusahakan. 

27 

28 

29 

P Salama hamper 3 tahun menikah ini kamu 

merasa pernikahan kamu sudah ideal atau 

belum? 

Merasa belum 

ideal 

30 

31 

32 

R Untuk mencapai kata ideal kan perlu proses gak 

instan gitu aja, apalagi kami menikah juga 

belum terbilang lama. 

33 

34 

35 

P Iya sih yakan, kalau selama menikah ini apa 

saja kira-kira yang bisa jadi masalah dalam 

pernikahan kamu? 

Perbedaan 

pendapat 

36 

37 

R Kalau masalah tu paling Cuma beda pendapat 

gitu sih, misalnya dalam hal mendidik anak. 
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38 

39 

Yang aku maunya kayak gini eh suami maunya 

yang lain.  

40 

41 

P Dalam pernikahan kamu sekarang kamu udah 

merasa puas atau belum? 

Merasa belum 

puas 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

R Puas secara keseluruhan ya pasti belum kan, 

apalagi suami aku ni termasuk orang yang 

egois kan, kadang pendapat dia aja yang mau 

didengar, pendapat orang lain gk pernah 

diperdulikan. Jadi agak terasa sulit menyatukan 

pikiran.. kadang juga suka sedih sendiri.. 

padahal tujuan nya juga untuk kepentingan 

bersama. 

50 

51 

52 

P Hm berarti yang menggagu kepuasan 

pernikahan kamu itu di bagian sulit 

menyatukan pikiran? 

53 

54 

R Iya bisa dibilang begitu, laindari itu insyaallah 

masi aman. 

 

55 

56 

P Kalau hari weekend gitu kamu sama keluarga 

biasanya ada kegiatan? 

Waktu luang 

57 

58 

59 

R Ya paling ada keluar ajak anak jalan-jalan, atau 

kalau dirumah aja ya emg fokus ke anak, main 

sma anak.. 

60 P Ooh berarti emang fokus ke anak semuanya ya? 

61 R iyaa 

62 

63 

64 

65 

P Ooh okedeh makasih banyak ya udh mau dila 

wawancarai, semoga allah mudahkan semua 

urusan kamu dan doa yang terbaik buat kamu 

dan keluarga kamu.. 

Penutup  

66 R Aamiin yaallah, sama-sama dila 

67 P Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

68  Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA RELIGIUSITAS 

Definisi Operasional: Religiusitas adalah hubungan batin antara pasangan suami istri 

dengan Tuhannya dalam menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang telah ditetapkan 

dengan meyakini, menerapkan, dan terus mempelajari untuk mencari kebenaran ilahi. 

Skala yang digunakan  : Skala Religiusitas 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [  ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 25 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui dimensi religiusitas pada 

pasangan yang baru menikah yang meliputi : keyakinan, ritual (praktik agama), pengalaman, 

pengetahuan agama, dan pengamalan atau konsekuensi. Ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang disediakan, yaitu : 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
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Dimensi Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Keyakinan Keyakinan dan 

percaya 

terhadap rukun 

iman 

1 Saya percaya bahwa 

Allah itu selalu adil (F) 
√ 

   

2 Malaikat pasti selalu 

mengawasi saya dimana 

pun saya berada (F) 

√ 

   

3 Saya percaya dengan 

Rasul-rasul yang 

dituliskan dalam Al-

quran (F) 

√ 

   

4 Saya meyakini seluruh 

berita yang terdapat di 

dalam Al-Quran adalah 

suatu kebenaran (F) 

√ 

   

5 Saya percaya hari kiamat 

itu pasti akan datang (F) 
√ 

   

Ritual 

(praktik 

agama) 

Ibadah atau 

kegiatan yang 

mengacu pada 

tindakan 

keagamaan 

seperti sholat, 

puasa, zakat, 

berdoa dan 

membaca 

alquran. 

6 Saya merasa sangat 

menyesal ketika 

meninggalkan salah satu 

sholat fardhu (F) 

√ 

   

7 Saya dan keluarga 

berpuasa dibulan 

ramadhan dengan senang 

hati (F) 

√ 

   

8 Saya mengeluarkan zakat 

untuk membersihkan 

harta yang saya miliki 

(F) 

√ 

   

9 Saya dan pasangan selalu 

saling mengingatkan 

untuk senantiasa berdoa 

kepada Allah (F) 

√ 

   

10 Saya mendapatkan 

ketenangan saat 

membaca alqur’an (F) 

√ 

   

Pengalaman Perasaan dan 

persepsi yang 

baik terhadap 

Allah 

11 Hati saya lebih tentram 

ketika dekat dengan 

Allah (F) 

√ 

   

12 Saya selalu berprasangka 

baik bahwa Allah akan 

selalu mengabulkan  doa-

√ 
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doa  saya (F) 

13 Hati saya menjadi 

tentram dengan 

mengingat Allah (F) 

√ 

   

14 Bertawakal membuat 

pekerjaan yang sedang 

saya lakukan lancar 

dengan semestinya (F) 

√ 

   

15 Saya bersyukur kepada 

Allah atas apa yang telah 

Allah berikan kepada 

saya dan keluarga (F) 

√ 

   

Pengetahuan 

Agama 

Memiliki dan 

memahami 

ajaran agama 

dengan baik 

16 Saya mengetahui bahwa 

sholat lima waktu adalah 

wajib bagi setiap orang 

(F) 

√ 

   

17 Saya percaya dengan 

mengamalkan rukun 

Islam dan iman dapat 

menjadikan saya seorang 

muslim yang baik (F) 

√ 

   

18 Saya mengetahui bahwa 

semua yang kita lakukan 

didunia ini akan dimintai 

pertanggung jawabannya 

diakhirat kelak (F) 

√ 

   

19 Saya mengetahui bahwa 

menceritakan aib orang 

lain adalah dosa yang 

sangat besar  (F) 

√ 

   

20 Saya selalu 

menyempatkan untuk 

mempelajari sejarah 

islam (F) 

√ 

   

Pengamalan 

atau 

Konsekuensi 

Perilaku 

seseorang 

dipengaruhi 

agamanya 

seperti tolong 

menolong, 

sabar, dan 

mematuhi 

norma-norma 

agama. 

21 Ketika berada di rumah 

pasangan saya selalu 

membantu saya 

menyelesaikan pekerjaan 

rumah (F) 

√ 

   

22 Saya berusaha untuk 

selalu memaafkan 

kesalahan diri maupun 

orang lain (F) 

√ 

   

23 Saya dan pasangan 

berusaha untuk sabar 
√ 
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dalam menyelesaikan 

masalah (F) 

24 Saya selalu memikirkan 

secara matang disaat  

menghadapi masalah (F) 

√ 

   

25 Saya mematuhi norma-

norma islam karena itu 

kewajiban saya sebagai 

umat islam (F) 

√ 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA KEMATANGAN EMOSI 

Definisi Operasional: Kematangan Emosi adalah kemampuan pasangan yang baru 

menikah dalam mengambil keputusan yang benar untuk menghadapi masalah yang terjadi 

dalam kehidupan rumah tangganya. 

Skala yang digunakan  : Skala Kematangan Emosi 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [  ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 21 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek kematangan emosi 

pada pasangan yang baru menikah yang meliputi : penerimaan diri sendiri dan orang lain, 

tidak bersifat impulsif, pengendalian diri, mampu berfikir objektif, dan bertanggung jawab. 

Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang 

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 

disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk 

jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 
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Aspek Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Penerimaan 

diri sendiri 

dan orang 

lain 

Menilai dan 

menerima 

keadaan diri 

sendiri 

maupun orang 

lain secara 

objektif dan 

apa adanya 

1 Saya dapat menerima 

kritik sekaligus saran dari 

pasangan saya (F) 

√ 

   

2 Saya tidak terima ketika 

pasangan memberikan  

kritik terhadap apa yang 

saya kerjakan (UF) 

√ 

   

3 Saya dapat menerima 

kekurangan saya dan 

pasangan (F) 

√ 

   

4 Saya sulit menerima 

kekurangan saya dan 

pasangan (UF) 

√ 

   

Tidak 

bersifat 

implusif 

Mengontrol 

pikiran 

sebelum 

memberi 

tanggapan 

terhadap suatu 

stimulus dan 

sebelum 

melakukan 

sesuatu 

5 Saya bergantung dengan 

pasangan saya dalam 

segala hal (UF) 

√ 

   

6 Saya dapat 

menyelesaikan masalah 

saya sendiri (F) 

√ 

   

7 Saya langsung marah 

ketika mengetahui 

pasangan melakukan 

kesalahah (UF) 

√ 

   

8 Saya selalu memikirkan 

konsekuensi dari apa 

yang akan saya lakukan 

sebelumnya (F) 

√ 

   

Pengendalian 

diri 

Mengontrol 

dan 

mengekspresik

an emosi 

dengan baik 

walaupun 

dalam keadaan 

marah 

9 Saya sering tidak tahu 

harus berbuat apa ketika 

marah (UF) 

√ 

   

10 Ketika ada yang 

membuat saya marah, 

saya akan 

menghadapinya dengan 

tenang (F) 

√ 

   

11 Saya sering 

melampiaskan 

kemarahan saya pada 

keluarga (UF) 

√ 

   

12 Saya berusaha menjadi 

pemimpin bagi diri saya 

sendiri (F) 

√ 

   

Mampu 

berfikir 

objektif 

Sabar, penuh 

perhatian, dan 

memiliki 

13 Bila terjadi masalah 

maka saya akan 

menyalahkan diri saya 

√ 
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toleransi yang 

baik 

(UF) 

14 Saya merasa kurang 

peduli ketika pasangan 

punya masalah yang 

harus diselesaikan (UF) 

√ 

   

15 Saya selalu berfikir 

positif terhadap masalah 

yang terjadi dengan 

melihat sisi baiknya. (F) 

√ 

   

16 Ketika pasangan saya 

dalam masalah, saya 

mencoba mengerti dan 

memahami keadaannya 

(F) 

√ 

   

17 Ketika pasangan saya 

tidak menepati janjinya, 

saya tidak mau 

mentolerir alasannya 

(UF) 

√ 

   

Bertanggung 

jawab 

Menerima dan 

melaksanakan 

tanggung 

jawab dengan 

baik 

18 Saya dapat bertanggung 

jawab dengan semua 

keputusan yang telah 

saya ambil (F) 

√ 

   

19 Terkadang saya tidak 

dapat bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang 

saya ambil (UF) 

√ 

   

20 Saya sering lari dari 

masalah (UF) 
√ 

   

21 Saya yakin bersikap jujur 

membuat hidup saya 

lebih baik (F) 

√ 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

Definisi Operasional: kepuasan pernikahan merupakan penilaian yang dirasakan oleh 

pasangan yang baru menikah terhadap rasa bahagia, puas, dan rasa menyenangkan didalam 

kehidupan rumah tangganya. 

Skala yang digunakan  : Skala Enrich Marital Satisfaction (EMS) 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [   ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 30 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek kepuasan 

pernikahan pada pasangan yang baru menikah yang meliputi : communication, leisure 

activity, religious orientation, conflict resolution, financial management, sexual orientation, 

family and friends, children and parenting, personality issues dan equalitarian role. Ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang 

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 

disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk 

jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 
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Aspek Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Communicati

on 

Adanya 

perasaan 

senang ketika 

melakukan    

komunikasi 

1 Saya dan pasangan saling 

mendengarkan pendapat 

dan keluh kesah masing-

masing (F) 

√ 

   

2 Ada banyak rahasia yang 

tidak saya ceritakan 

kepada pasangan saya 

(UF) 

√ 

   

3 Saya dapat dengan 

mudah mengungkapkan 

perasaan dan pikiran saya 

kepada pasangan saya (F) 

√ 

   

Leisure 

Activity 

Adanya 

kegiatan yang 

dilakukan 

untuk 

menghabiskan 

waktu luang 

4 Pasangan saya tidak 

pernah memiliki waktu 

luang untuk saya dan 

keluarga (UF) 

√ 

   

5 Ketika ada waktu luang 

atau hari-hari libur kami 

selalu menyempatkan 

pergi berlibur (F) 

√ 

   

6 Saya sangat senang 

dengan aktivitas waktu 

luang yang kami 

habiskan bersama (F) 

√ 

   

Religious 

Orientation 

Mengamalkan 

ajaran agama 

yang diyakini 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

7 Disela-sela kesibukan, 

saya dan pasangan selalu 

menyempatkan waktu 

untuk melaksanakan 

sholat bersama (F) 

√ 

   

8 Ilmu agama yang saya 

pelajari tidak 

mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan 

kami (UF) 

√ 

   

9 Saya dan pasangan 

jarang melaksanakan 

sholat lima waktu (UF) 

√ 

   

Conflict 

Resolution 

Adanya 

penilaian akan 

keberadaan 

masalah dan 

10 Saya selalu mendiamkan 

permasalahan yang 

terjadi antara saya dan 

pasangan (UF) 

√ 
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pemecahan 

masalah dalam 

suatu 

hubungan 

11 Kami bersama-sama 

mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan 

masalah (F) 

√ 

   

12 Saya dan pasangan 

seringkali tidak dapat 

menemukan titik terang 

atas masalah-masalah 

yang kami hadapi. (UF) 

√ 

   

Financial 

Management 

Adanya 

kemampuan 

mengelola 

keuangan 

13 Semua kebutuhan sehari-

hari kami terpenuhi 

dengan baik (F) 

√ 

   

14 Ada beberapa kebutuhan 

sehari-hari kami yang 

sulit terpenuhi (UF) 

√ 

   

15 Saya dan pasangan 

berkomitmen untuk 

mengatur perekonomian 

keluarga bersama-sama 

(F) 

√ 

   

Sexual 

Orientation 

Adanya 

perasaan 

bahagia yang 

berkaitan 

dengan 

hubungan 

seksual 

16 Saya sangat senang 

ketika kami dapat saling 

menunjukan  kasih 

sayang (F) 

√ 

   

17 Kesibukan pada 

pasangan membuat 

kemesraan diantara kami 

mulai berkurang (UF) 

√ 

   

18 Saya merasa hubungan 

pernikahan kami semakin 

romantis (F) 

√ 

   

Family and 

Friends 

Adanya 

perasaan 

nyaman ketika 

berhubungan 

dengan 

keluarga dan 

kerabat 

19 Saya tidak senang jika 

pasangan terlalu lama 

menghabiskan waktu 

bersama dengan 

keluarganya (UF) 

√ 

   

20 Saya merasa sangat 

bahagia ketika 

berkumpul dengan 

keluarga atau sahabat 

pasangan saya (F) 

√ 

   

21 Saya merasa kurang 

dapat membaur dengan 

keluarga besar pasangan 

saya (UF) 

√ 
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Children and 

Parenting 

Adanya sikap 

dan perasaan 

yang positif 

terhadap tugas 

mengasuh dan  

membesarkan 

anak 

22 Kami terlalu sibuk 

dengan urusan kami 

masing-masing sehingga 

jarang memperhatikan 

anak (UF) 

√ 

   

23 Sesibuk apapun saya, 

saya berusaha untuk 

mendidikan dan 

memberikan perhatian 

sebaik mungkin kepada 

anak-anak (F) 

√ 

   

24 Saya merasa pasangan 

saya terlalu berlebihan 

dalam memanjakan anak-

anak (UF) 

√ 

   

Personality 

Issues 

Adanya 

perasaan 

menghargai 

dan menerima 

perilaku dan 

kepribadian 

pasangan  

25 Saya tidak pernah 

mendengarkan saran 

apapun dari pasangan 

saya (UF) 

√ 

   

26 Saya menghargai semua 

pendapat dari pasangan 

saya (F) 

√ 

   

27 Saya dapat dengan 

mudah memahami 

pasangan saya karena 

saya mengerti benar 

dirinya ( F ) 

√ 

   

Equalitarian 

Role 

Adanya sikap 

dan perasaan 

bahagia 

mengenai 

perannya 

dalam keluarga 

28 Saya mudah lelah karena 

selalu mengurus rumah 

sendirian (UF) 

√ 

   

29 Kami membagi tugas 

dalam mengurus 

pekerjaan rumah tangga 

(F) 

√ 

   

30 Saya merasa puas dengan 

pembagian dalam rumah 

tangga (F) 

√ 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA RELIGIUSITAS 

Definisi Operasional: Religiusitas adalah hubungan batin antara pasangan suami istri 

dengan Tuhannya dalam menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran yang telah ditetapkan 

dengan meyakini, menerapkan, dan terus mempelajari untuk mencari kebenaran ilahi. 

Skala yang digunakan  : Skala Religiusitas 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [  ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 25 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui dimensi religiusitas pada 

pasangan yang baru menikah yang meliputi : keyakinan, ritual (praktik agama), pengalaman, 

pengetahuan agama, dan pengamalan atau konsekuensi. Ibu dimohon untuk menilai 

berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. Penilaian 

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang disediakan, yaitu : 

Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk jawaban yang dipilih, 

mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan. 
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Dimensi Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Keyakinan Keyakinan dan 

percaya 

terhadap rukun 

iman 

1 Saya percaya bahwa 

Allah itu selalu adil (F) 
√ 

   

2 Malaikat pasti selalu 

mengawasi saya dimana 

pun saya berada (F) 

√ 

   

3 Saya percaya dengan 

Rasul-rasul yang 

dituliskan dalam Al-

quran (F) 

√ 

   

4 Saya meyakini seluruh 

berita yang terdapat di 

dalam Al-Quran adalah 

suatu kebenaran (F) 

√ 

   

5 Saya percaya hari kiamat 

itu pasti akan datang (F) 
√ 

   

Ritual 

(praktik 

agama) 

Ibadah atau 

kegiatan yang 

mengacu pada 

tindakan 

keagamaan 

seperti sholat, 

puasa, zakat, 

berdoa dan 

membaca 

alquran. 

6 Saya merasa sangat 

menyesal ketika 

meninggalkan salah satu 

sholat fardhu (F) 

√ 

   

7 Saya dan keluarga 

berpuasa dibulan 

ramadhan dengan senang 

hati (F) 

√ 

   

8 Saya mengeluarkan zakat 

untuk membersihkan 

harta yang saya miliki 

(F) 

√ 

   

9 Saya dan pasangan selalu 

saling mengingatkan 

untuk senantiasa berdoa 

kepada Allah (F) 

√ 

   

10 Saya mendapatkan 

ketenangan saat 

membaca alqur’an (F) 

√ 

   

Pengalaman Perasaan dan 

persepsi yang 

baik terhadap 

Allah 

11 Hati saya lebih tentram 

ketika dekat dengan 

Allah (F) 

√ 

   

12 Saya selalu berprasangka 

baik bahwa Allah akan 

selalu mengabulkan  doa-

√ 
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doa  saya (F) 

13 Hati saya menjadi 

tentram dengan 

mengingat Allah (F) 

√ 

   

14 Bertawakal membuat 

pekerjaan yang sedang 

saya lakukan lancar 

dengan semestinya (F) 

√ 

   

15 Saya bersyukur kepada 

Allah atas apa yang telah 

Allah berikan kepada 

saya dan keluarga (F) 

√ 

   

Pengetahuan 

Agama 

Memiliki dan 

memahami 

ajaran agama 

dengan baik 

16 Saya mengetahui bahwa 

sholat lima waktu adalah 

wajib bagi setiap orang 

(F) 

√ 

   

17 Saya percaya dengan 

mengamalkan rukun 

Islam dan iman dapat 

menjadikan saya seorang 

muslim yang baik (F) 

√ 

   

18 Saya mengetahui bahwa 

semua yang kita lakukan 

didunia ini akan dimintai 

pertanggung jawabannya 

diakhirat kelak (F) 

√ 

   

19 Saya mengetahui bahwa 

menceritakan aib orang 

lain adalah dosa yang 

sangat besar  (F) 

√ 

   

20 Saya selalu 

menyempatkan untuk 

mempelajari sejarah 

islam (F) 

√ 

   

Pengamalan 

atau 

Konsekuensi 

Perilaku 

seseorang 

dipengaruhi 

agamanya 

seperti tolong 

menolong, 

sabar, dan 

mematuhi 

norma-norma 

agama. 

21 Ketika berada di rumah 

pasangan saya selalu 

membantu saya 

menyelesaikan pekerjaan 

rumah (F) 

√ 

   

22 Saya berusaha untuk 

selalu memaafkan 

kesalahan diri maupun 

orang lain (F) 

√ 

   

23 Saya dan pasangan 

berusaha untuk sabar 
√ 
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dalam menyelesaikan 

masalah (F) 

24 Saya selalu memikirkan 

secara matang disaat  

menghadapi masalah (F) 

√ 

   

25 Saya mematuhi norma-

norma islam karena itu 

kewajiban saya sebagai 

umat islam (F) 

√ 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA KEMATANGAN EMOSI 

Definisi Operasional: Kematangan Emosi adalah kemampuan pasangan yang baru 

menikah dalam mengambil keputusan yang benar untuk menghadapi masalah yang terjadi 

dalam kehidupan rumah tangganya. 

Skala yang digunakan  : Skala Kematangan Emosi 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [  ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 21 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek kematangan emosi 

pada pasangan yang baru menikah yang meliputi : penerimaan diri sendiri dan orang lain, 

tidak bersifat impulsif, pengendalian diri, mampu berfikir objektif, dan bertanggung jawab. 

Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang 

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 

disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk 

jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 
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Aspek Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Penerimaan 

diri sendiri 

dan orang 

lain 

Menilai dan 

menerima 

keadaan diri 

sendiri 

maupun orang 

lain secara 

objektif dan 

apa adanya 

1 Saya dapat menerima 

kritik sekaligus saran dari 

pasangan saya (F) 

√ 

   

2 Saya tidak terima ketika 

pasangan memberikan  

kritik terhadap apa yang 

saya kerjakan (UF) 

√ 

   

3 Saya dapat menerima 

kekurangan saya dan 

pasangan (F) 

√ 

   

4 Saya sulit menerima 

kekurangan saya dan 

pasangan (UF) 

√ 

   

Tidak 

bersifat 

implusif 

Mengontrol 

pikiran 

sebelum 

memberi 

tanggapan 

terhadap suatu 

stimulus dan 

sebelum 

melakukan 

sesuatu 

5 Saya bergantung dengan 

pasangan saya dalam 

segala hal (UF) 

√ 

   

6 Saya dapat 

menyelesaikan masalah 

saya sendiri (F) 

√ 

   

7 Saya langsung marah 

ketika mengetahui 

pasangan melakukan 

kesalahah (UF) 

√ 

   

8 Saya selalu memikirkan 

konsekuensi dari apa 

yang akan saya lakukan 

sebelumnya (F) 

√ 

   

Pengendalian 

diri 

Mengontrol 

dan 

mengekspresik

an emosi 

dengan baik 

walaupun 

dalam keadaan 

marah 

9 Saya sering tidak tahu 

harus berbuat apa ketika 

marah (UF) 

√ 

   

10 Ketika ada yang 

membuat saya marah, 

saya akan 

menghadapinya dengan 

tenang (F) 

√ 

   

11 Saya sering 

melampiaskan 

kemarahan saya pada 

keluarga (UF) 

√ 

   

12 Saya berusaha menjadi 

pemimpin bagi diri saya 

sendiri (F) 

√ 

   

Mampu 

berfikir 

objektif 

Sabar, penuh 

perhatian, dan 

memiliki 

13 Bila terjadi masalah 

maka saya akan 

menyalahkan diri saya 

√ 
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toleransi yang 

baik 

(UF) 

14 Saya merasa kurang 

peduli ketika pasangan 

punya masalah yang 

harus diselesaikan (UF) 

√ 

   

15 Saya selalu berfikir 

positif terhadap masalah 

yang terjadi dengan 

melihat sisi baiknya. (F) 

√ 

   

16 Ketika pasangan saya 

dalam masalah, saya 

mencoba mengerti dan 

memahami keadaannya 

(F) 

√ 

   

17 Ketika pasangan saya 

tidak menepati janjinya, 

saya tidak mau 

mentolerir alasannya 

(UF) 

√ 

   

Bertanggung 

jawab 

Menerima dan 

melaksanakan 

tanggung 

jawab dengan 

baik 

18 Saya dapat bertanggung 

jawab dengan semua 

keputusan yang telah 

saya ambil (F) 

√ 

   

19 Terkadang saya tidak 

dapat bertanggung jawab 

terhadap keputusan yang 

saya ambil (UF) 

√ 

   

20 Saya sering lari dari 

masalah (UF) 
√ 

   

21 Saya yakin bersikap jujur 

membuat hidup saya 

lebih baik (F) 

√ 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

SKALA KEPUASAN PERNIKAHAN 

Definisi Operasional: kepuasan pernikahan merupakan penilaian yang dirasakan oleh 

pasangan yang baru menikah terhadap rasa bahagia, puas, dan rasa menyenangkan didalam 

kehidupan rumah tangganya. 

Skala yang digunakan  : Skala Enrich Marital Satisfaction (EMS) 

[√] Buat sendiri   [   ] Terjemahan   [   ] Modifikasi 

Jumlah Aitem    : 30 aitem  

Jenis format dan respon : Rating (persetujuan) 

Penilaian setiap butir aitem :  

Petunjuk 

Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan didalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk mengetahui aspek kepuasan 

pernikahan pada pasangan yang baru menikah yang meliputi : communication, leisure 

activity, religious orientation, conflict resolution, financial management, sexual orientation, 

family and friends, children and parenting, personality issues dan equalitarian role. Ibu 

dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang 

diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternative jawaban yang 

disediakan, yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), dan Tidak Relevan (TR). Untuk 

jawaban yang dipilih, mohon Ibu memberi tanda checklist (√) pada kolom yang telah 

disediakan. 
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Dimensi Indikator No Pernyataan Alt. Jawaban Ket 

R KR TR 

Communicati

on 

Adanya 

perasaan 

senang ketika 

melakukan    

komunikasi 

1 Saya dan pasangan saling 

mendengarkan pendapat 

dan keluh kesah masing-

masing (F) 

√ 

   

2 Ada banyak rahasia yang 

tidak saya ceritakan 

kepada pasangan saya 

(UF) 

√ 

   

3 Saya dapat dengan 

mudah mengungkapkan 

perasaan dan pikiran saya 

kepada pasangan saya (F) 

√ 

   

Leisure 

Activity 

Adanya 

kegiatan yang 

dilakukan 

untuk 

menghabiskan 

waktu luang 

4 Pasangan saya tidak 

pernah memiliki waktu 

luang untuk saya dan 

keluarga (UF) 

√ 

   

5 Ketika ada waktu luang 

atau hari-hari libur kami 

selalu menyempatkan 

pergi berlibur (F) 

√ 

   

6 Saya sangat senang 

dengan aktivitas waktu 

luang yang kami 

habiskan bersama (F) 

√ 

   

Religious 

Orientation 

Mengamalkan 

ajaran agama 

yang diyakini 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

7 Disela-sela kesibukan, 

saya dan pasangan selalu 

menyempatkan waktu 

untuk melaksanakan 

sholat bersama (F) 

√ 

   

8 Ilmu agama yang saya 

pelajari tidak 

mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan 

kami (UF) 

√ 

   

9 Saya dan pasangan 

jarang melaksanakan 

sholat lima waktu (UF) 

√ 

   

Conflict 

Resolution 

Adanya 

penilaian akan 

keberadaan 

masalah dan 

10 Saya selalu mendiamkan 

permasalahan yang 

terjadi antara saya dan 

pasangan (UF) 

√ 
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pemecahan 

masalah dalam 

suatu 

hubungan 

11 Kami bersama-sama 

mencari jalan keluar 

untuk menyelesaikan 

masalah (F) 

√ 

   

12 Saya dan pasangan 

seringkali tidak dapat 

menemukan titik terang 

atas masalah-masalah 

yang kami hadapi. (UF) 

√ 

   

Financial 

Management 

Adanya 

kemampuan 

mengelola 

keuangan 

13 Semua kebutuhan sehari-

hari kami terpenuhi 

dengan baik (F) 

√ 

   

14 Ada beberapa kebutuhan 

sehari-hari kami yang 

sulit terpenuhi (UF) 

√ 

   

15 Saya dan pasangan 

berkomitmen untuk 

mengatur perekonomian 

keluarga bersama-sama 

(F) 

√ 

   

Sexual 

Orientation 

Adanya 

perasaan 

bahagia yang 

berkaitan 

dengan 

hubungan 

seksual 

16 Saya sangat senang 

ketika kami dapat saling 

menunjukan  kasih 

sayang (F) 

√ 

   

17 Kesibukan pada 

pasangan membuat 

kemesraan diantara kami 

mulai berkurang (UF) 

√ 

   

18 Saya merasa hubungan 

pernikahan kami semakin 

romantis (F) 

√ 

   

Family and 

Friends 

Adanya 

perasaan 

nyaman ketika 

berhubungan 

dengan 

keluarga dan 

kerabat 

19 Saya tidak senang jika 

pasangan terlalu lama 

menghabiskan waktu 

bersama dengan 

keluarganya (UF) 

√ 

   

20 Saya merasa sangat 

bahagia ketika 

berkumpul dengan 

keluarga atau sahabat 

pasangan saya (F) 

√ 

   

21 Saya merasa kurang 

dapat membaur dengan 

keluarga besar pasangan 

saya (UF) 

√ 
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Children and 

Parenting 

Adanya sikap 

dan perasaan 

yang positif 

terhadap tugas 

mengasuh dan  

membesarkan 

anak 

22 Kami terlalu sibuk 

dengan urusan kami 

masing-masing sehingga 

jarang memperhatikan 

anak (UF) 

√ 

   

23 Sesibuk apapun saya, 

saya berusaha untuk 

mendidikan dan 

memberikan perhatian 

sebaik mungkin kepada 

anak-anak (F) 

√ 

   

24 Saya merasa pasangan 

saya terlalu berlebihan 

dalam memanjakan anak-

anak (UF) 

√ 

   

Personality 

Issues 

Adanya 

perasaan 

menghargai 

dan menerima 

perilaku dan 

kepribadian 

pasangan  

25 Saya tidak pernah 

mendengarkan saran 

apapun dari pasangan 

saya (UF) 

√ 

   

26 Saya menghargai semua 

pendapat dari pasangan 

saya (F) 

√ 

   

27 Saya dapat dengan 

mudah memahami 

pasangan saya karena 

saya mengerti benar 

dirinya ( F ) 

√ 

   

Equalitarian 

Role 

Adanya sikap 

dan perasaan 

bahagia 

mengenai 

perannya 

dalam keluarga 

28 Saya mudah lelah karena 

selalu mengurus rumah 

sendirian (UF) 

√ 

   

29 Kami membagi tugas 

dalam mengurus 

pekerjaan rumah tangga 

(F) 

√ 

   

30 Saya merasa puas dengan 

pembagian dalam rumah 

tangga (F) 

√ 
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LAMPIRAN C 
Skala Try Out 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PETUNJUK UMUM 

 

Kepada Yth, 

Saudara/Saudari Responden 

Dengan Hormat, 

 

 Perkenalkan nama saya Nadilah Hasanah mahasiswa Psikologi UIN Suska Riau. 

Bersama ini kami memohon bantuan Anda untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi 

yang kami ajukan dalam rangka penelitian untuk menyelesaikan studi S1 kami. Tujuan 

pengumpulan data ini untuk keperluan tugas akhir.  

 Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan keadaan diri 

Anda sebagai pasangan diawal usia pernikahan (5 tahun). Anda dimohon untuk membaca 

petunjuk terlebih dahulu kemudian mengisi identitas anda. Bacalah petunjuk secara seksama 

sebelum mengerjakannya. Tidak ada jawaban yang dianggap salah. Apapun jawaban Anda 

akan diterima selama itu benar-benar merupakan pendapat pribadi Saudara/Saudari. 

 Terimakasih atas partisipasi yang telah Saudara/Saudari berikan, semoga Allah 

membalas kebaikan Anda. 

 

Hormat Peneliti, 

 

 

Nadilah Hasanah 
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IDENTITAS DIRI

Nama / Inisial  

Usia   

Jenis Kelamin  

Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

Usia Pernikahan  

Usia Saat Menikah  

Menikah Pada Tahun  

Jumlah anak  

Usia Anak  

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Anda. Baca dan pahami baik-

baik setiap pernyataan-pernyataan berikut sesuai dengan keadaan diri Anda, dengan cara 

memberi tanda checklist (√) pada salah satu dari ke empat kotak yang akan disediakan. Di 

bawah ini terdapat empat (4) pilihan jawaban:  

 

SS S TS STS 

Sangat Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sangat Tidak Sesuai 

 

Contoh: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dan pasangan saling mendengarkan pendapat dan 

keluh kesah masing-masing 
 √   

Artinya : Peryataaan ini sesuia dengan kondisi Anda. 

 

Apabila anda ingin mengganti jawaban anda lakukan seperti yang dibawah ini: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dan pasangan saling mendengarkan pendapat dan 

keluh kesah masing-masing 
√ √   

 

 
Mohon periksa kembali jawaban Anda. 

Pastikan tidak ada nomor yang 

terlewatkan. 
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A. Skala 1 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dan pasangan saling mendengarkan pendapat dan 

keluh kesah masing-masing 

    

2 Saya merasa sangat bahagia ketika berkumpul dengan 

keluarga atau sahabat pasangan saya 

    

3 Saya dapat dengan mudah mengungkapkan perasaan dan 

pikiran saya kepada pasangan saya 

    

4 Saya merasa puas dengan pembagian dalam rumah tangga     

5 Saya dan pasangan jarang melaksanakan sholat lima waktu     

6 Saya sangat senang dengan aktivitas waktu luang yang 

kami habiskan bersama 

    

7 Ada beberapa kebutuhan sehari-hari kami yang sulit 

terpenuhi 

    

8 Kesibukan pada pasangan membuat kemesraan diantara 

kami mulai berkurang 

    

9 Saya mudah lelah karena selalu mengurus rumah sendirian     

10 Pasangan saya tidak pernah memiliki waktu luang untuk 

saya dan keluarga 

    

11 Kami membagi tugas dalam mengurus pekerjaan rumah 

tangga 

    

12 Saya tidak pernah mendengarkan saran apapun dari 

pasangan saya 

    

13 Saya merasa kurang dapat membaur dengan keluarga besar 

pasangan saya 

    

14 Ada banyak rahasia yang tidak saya ceritakan kepada 

pasangan saya 

    

15 Kami terlalu sibuk dengan urusan kami masing-masing 

sehingga jarang memperhatikan anak 

    

16 Saya selalu mendiamkan permasalahan yang terjadi antara 

saya dan pasangan 

    

17 Sesibuk apapun saya, saya berusaha untuk mendidikan dan 

memberikan perhatian sebaik mungkin kepada anak-anak 

    

18 Saya dan pasangan berkomitmen untuk mengatur 

perekonomian keluarga bersama-sama 

    

19 Ketika ada waktu luang atau hari-hari libur kami selalu 

menyempatkan pergi berlibur 

    

20 Saya menghargai semua pendapat dari pasangan saya     

21 Saya merasa hubungan pernikahan kami semakin romantis     

22 Kami bersama-sama mencari jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah 

    

23 Saya merasa pasangan saya terlalu berlebihan dalam 

memanjakan anak-anak 

    

24 Disela-sela kesibukan, saya dan pasangan selalu 

menyempatkan waktu untuk melaksanakan sholat bersama 

    

25 Saya dapat dengan mudah memahami pasangan saya 

karena saya mengerti benar dirinya 
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26 Saya dan pasangan seringkali tidak dapat menemukan titik 

terang atas masalah-masalah yang kami hadapi. 

    

27 Saya tidak senang jika pasangan terlalu lama 

menghabiskan waktu bersama dengan keluarganya 

    

28 Ilmu agama yang saya pelajari tidak mempengaruhi 

kebahagiaan pernikahan kami 

    

29 Saya sangat senang ketika kami dapat saling menunjukan  

kasih sayang 

    

30 Semua kebutuhan sehari-hari kami terpenuhi dengan baik     

 

B. Skala 2 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya percaya bahwa Allah itu selalu adil      

2 Saya merasa sangat menyesal ketika meninggalkan salah 

satu sholat fardhu 

    

3 Saya bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Allah 

berikan kepada saya dan keluarga 

    

4 Saya mengetahui bahwa sholat lima waktu adalah wajib 

bagi setiap orang 

    

5 Saya mematuhi norma-norma islam karena itu kewajiban 

saya sebagai umat islam 

    

6 Malaikat pasti selalu mengawasi saya dimana pun saya 

berada 

    

7 Saya dan keluarga berpuasa dibulan ramadhan dengan 

senang hati 

    

8 Bertawakal membuat pekerjaan yang sedang saya lakukan 

lancar dengan semestinya 

    

9 Saya percaya dengan mengamalkan rukun Islam dan iman 

dapat menjadikan saya seorang muslim yang baik 

    

10 Saya selalu memikirkan secara matang disaat  menghadapi 

masalah 

    

11 Saya percaya dengan Rasul-rasul yang dituliskan dalam 

Al-quran 

    

12 Saya mengeluarkan zakat untuk membersihkan harta yang 

saya miliki 

    

13 Hati saya menjadi tentram dengan mengingat Allah     

14 Saya mengetahui bahwa semua yang kita lakukan didunia 

ini akan dimintai pertanggung jawabannya diakhirat kelak 

    

15 Saya dan pasangan berusaha untuk sabar dalam 

menyelesaikan masalah 

    

16 Saya meyakini seluruh berita yang terdapat di dalam Al-

Quran adalah suatu kebenaran 

    

17 Saya dan pasangan selalu saling mengingatkan untuk 

senantiasa berdoa kepada Allah 

    

18 Saya selalu berprasangka baik bahwa Allah akan selalu 

mengabulkan  doa-doa  saya 

    

19 Saya mengetahui bahwa menceritakan aib orang lain 

adalah dosa yang sangat besar   
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20 Saya berusaha untuk selalu memaafkan kesalahan diri 

maupun orang lain 

    

21 Saya percaya hari kiamat itu pasti akan datang     

22 Saya mendapatkan ketenangan saat membaca alqur’an     

23 Hati saya lebih tentram ketika dekat dengan Allah     

24 Saya selalu menyempatkan untuk mempelajari sejarah 

islam 

    

25 Ketika berada di rumah pasangan saya selalu membantu 

saya menyelesaikan pekerjaan rumah 

    

 

C. Skala 3 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya dapat menerima kritik sekaligus saran dari pasangan 

saya 

    

2 Saya bergantung dengan pasangan saya dalam segala hal      

3 Saya sering tidak tahu harus berbuat apa ketika marah     

4 Bila terjadi masalah maka saya akan menyalahkan diri 

saya 

    

5 Saya dapat bertanggung jawab dengan semua keputusan 

yang telah saya ambil 

    

6 Saya dapat menerima kekurangan saya dan pasangan     

7 Saya dapat menyelesaikan masalah saya sendiri     

8 Saya berusaha menjadi pemimpin bagi diri saya sendiri     

9 Saya merasa kurang peduli ketika pasangan punya masalah 

yang harus diselesaikan 

    

10 Saya sering lari dari masalah     

11 Saya selalu berfikir positif terhadap masalah yang terjadi 

dengan melihat sisi baiknya 

    

12 Saya sering melampiaskan kemarahan saya pada keluarga     

13 Saya sulit menerima kekurangan saya dan pasangan     

14 Saya selalu memikirkan konsekuensi dari apa yang akan 

saya lakukan sebelumnya 

    

15 Ketika pasangan saya dalam masalah, saya mencoba 

mengerti dan memahami keadaannya 

    

16 Terkadang saya tidak dapat bertanggung jawab terhadap 

keputusan yang saya ambil 

    

17 Ketika ada yang membuat saya marah, saya akan 

menghadapinya dengan tenang 

    

18 Saya tidak terima ketika pasangan memberikan  kritik 

terhadap apa yang saya kerjakan 

    

19 Saya langsung marah ketika mengetahui pasangan 

melakukan kesalahah 

    

20 Ketika pasangan saya tidak menepati janjinya, saya tidak 

mau mentolerir alasannya 

    

21 Saya yakin bersikap jujur membuat hidup saya lebih baik     
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LAMPIRAN D 
Tabulasi Data Try Out 
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LAMPIRAN E 
Uji Validatas dan Reliabilitas 
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A. Uji Reliabilitas Religiusitas 

1. Hasil Analisis Pertama 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.946 25 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

R1 88.80 54.040 .692 .944 

R2 88.86 53.617 .617 .944 

R3 88.91 52.628 .672 .943 

R4 88.87 52.963 .628 .944 

R5 88.90 52.818 .699 .943 

R6 88.91 52.709 .703 .943 

R7 88.92 52.256 .770 .942 

R8 89.05 51.886 .702 .943 

R9 88.98 52.747 .530 .945 

R10 89.23 52.320 .546 .945 

R11 88.87 52.943 .731 .943 

R12 89.14 51.516 .662 .944 

R13 88.94 52.461 .706 .943 

R14 88.91 52.830 .681 .943 

R15 89.13 52.660 .531 .945 

R16 88.88 52.491 .742 .943 

R17 89.06 52.320 .631 .944 

R18 89.01 52.293 .632 .944 

R19 89.10 51.889 .597 .944 

R20 89.21 52.551 .496 .946 

R21 88.85 53.098 .747 .943 



144 
 

 
 

R22 88.95 52.715 .651 .944 

R23 88.95 52.412 .702 .943 

R24 89.46 52.049 .489 .947 

R25 89.39 51.493 .600 .945 
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B. Uji Reliabilitas Kematangan Emosi 

1. Hasil Analisis Pertama 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.803 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KE1 62.37 35.225 .421 .793 

KE2 63.34 37.843 -.058* .825 

KE3 62.89 36.139 .173* .806 

KE4 62.79 33.683 .439 .791 

KE5 62.31 34.620 .482 .790 

KE6 62.26 35.871 .298* .798 

KE7 62.66 35.661 .219* .803 

KE8 62.42 33.983 .281* .804 

KE9 62.34 34.206 .392 .793 

KE10 62.29 33.400 .590 .783 

KE11 62.33 34.809 .457 .791 

KE12 62.39 33.755 .488 .788 

KE13 62.56 34.976 .362 .795 

KE14 62.41 33.901 .538 .786 

KE15 62.41 36.204 .238* .801 

KE16 62.82 33.684 .449 .790 

KE17 62.56 33.784 .519 .787 

KE18 62.60 34.384 .492 .789 

KE19 62.76 32.871 .556 .783 

KE20 62.55 35.361 .292* .799 

KE21 62.14 35.879 .277* .799 
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2. Hasil Analisis Kedua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.835 13 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KE1 37.76 20.467 .390 .829 

KE4 38.18 18.876 .479 .824 

KE5 37.70 20.152 .420 .828 

KE9 37.73 19.310 .427 .828 

KE10 37.68 18.806 .618 .814 

KE11 37.72 20.022 .454 .825 

KE12 37.78 19.082 .508 .821 

KE13 37.95 19.806 .421 .828 

KE14 37.80 19.313 .539 .820 

KE16 38.21 18.935 .481 .824 

KE17 37.95 19.220 .519 .821 

KE18 37.99 19.768 .474 .824 

KE19 38.15 18.593 .543 .819 
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C. Uji Reliabilitas Kepuasan Pernikahan 

1. Hasil Analisis Pertama 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.851 30 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 93.06 63.956 .465 .844 

KP2 93.30 65.424 .233* .850 

KP3 93.36 63.748 .353 .847 

KP4 93.41 63.214 .423 .845 

KP5 93.40 63.798 .252* .851 

KP6 93.06 63.047 .481 .843 

KP7 93.86 64.445 .281* .849 

KP8 93.71 62.632 .396 .846 

KP9 93.65 64.755 .234* .851 

KP10 93.20 64.081 .382 .846 

KP11 93.48 63.464 .345 .847 

KP12 93.16 63.974 .452 .845 

KP13 93.40 62.727 .422 .845 

KP14 93.28 63.335 .403 .845 

KP15 93.06 63.330 .466 .844 

KP16 93.54 63.867 .323 .848 

KP17 92.98 64.565 .332 .847 

KP18 93.07 63.439 .509 .843 

KP19 93.36 62.899 .474 .843 

KP20 93.14 63.718 .427 .845 

KP21 93.33 63.577 .485 .844 
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KP22 93.16 63.267 .542 .842 

KP23 93.61 63.452 .358 .847 

KP24 93.68 66.321 .089* .856 

KP25 93.52 66.454 .140* .852 

KP26 93.58 62.953 .419 .845 

KP27 93.28 63.032 .459 .844 

KP28 93.21 63.339 .359 .847 

KP29 92.96 63.837 .433 .845 

KP30 93.43 63.904 .414 .845 

 

2. Hasil Analisis Kedua 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.857 24 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

KP1 75.11 48.341 .441 .852 

KP3 75.41 47.982 .352 .854 

KP4 75.46 47.604 .413 .852 

KP6 75.11 47.553 .459 .851 

KP8 75.76 47.174 .378 .854 

KP10 75.25 48.250 .385 .853 

KP11 75.53 47.605 .357 .854 

KP12 75.21 48.046 .474 .851 

KP13 75.45 47.159 .414 .852 

KP14 75.33 47.617 .403 .852 

KP15 75.11 47.695 .457 .851 

KP16 75.59 47.578 .376 .853 
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KP17 75.03 48.736 .327 .855 

KP18 75.12 47.642 .522 .849 

KP19 75.41 47.113 .491 .849 

KP20 75.19 47.893 .437 .851 

KP21 75.38 47.834 .487 .850 

KP22 75.21 47.420 .566 .848 

KP23 75.66 48.186 .308 .856 

KP26 75.63 47.609 .383 .853 

KP27 75.33 47.334 .463 .850 

KP28 75.26 47.487 .372 .854 

KP29 75.01 48.111 .427 .852 

KP30 75.48 48.091 .419 .852 
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LAMPIRAN F 
Skala Penelitian 
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LAMPIRAN G 
Tabulasi Data Penelitian 
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LAMPIRAN H 
Uji Asumsi 
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1. UJI NORMALITAS 

Descriptive Statistics 

 

N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviation Skewness Kurtosis 

Statist

ic 

Statisti

c 

Statisti

c 

Statist

ic Statistic 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Statist

ic 

Std. 

Error 

Religiusitas 
380 74.00 100.00 

92.065

8 
5.26334 -.479 .125 .595 .250 

Kematangan 

Emosi 
380 18.00 51.00 

32.505

3 
5.26175 .597 .125 .658 .250 

Kepuasan 

Pernikahan 
380 41.00 87.00 

70.463

2 
7.24732 .014 .125 -.319 .250 

Valid N 

(listwise) 
380         

 

2. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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3. UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepuasan 

Pernikahan * 

Religiusitas 

Between 

Groups 

(Combined) 5227.767 22 237.626 5.779 .000 

Linearity 
934.634 1 934.634 

22.73

1 
.000 

Deviation from 

Linearity 
4293.133 21 204.435 4.972 .000 

Within Groups 14678.71

7 
357 41.117   

Total 19906.48

4 
379    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kepuasan Pernikahan * 

Religiusitas 
-.217 .047 .512 .263 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kepuasan 

Pernikahan * 

Kematangan 

Emosi 

Between 

Groups 

(Combined) 4950.783 31 159.703 3.716 .000 

Linearity 
3622.241 1 3622.241 

84.28

5 
.000 

Deviation from 

Linearity 
1328.542 30 44.285 1.030 .426 

Within Groups 14955.70

2 
348 42.976   

Total 19906.48

4 
379    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kepuasan Pernikahan * 

Kematangan Emosi 
.427 .182 .499 .249 

 

  

4. UJI MULTIKOLINIERITAS 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 72.135 6.543  11.024 .000   

Religiusitas -.214 .064 -.156 -3.348 .001 .977 1.024 

Kematangan 

Emosi 
.555 .064 .403 8.677 .000 .977 1.024 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan 
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LAMPIRAN I 
Uji Hipotesis 
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UJI HIPOTESIS 

 

Kepuasan Pernikahan *Religiusitas*Kematangan Emosi 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .453
a
 .206 .201 6.477 .206 48.782 2 377 .000 

a. Predictors: (Constant), Kematangan Emosi, Religiusitas 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4092.493 2 2046.246 48.782 .000
b
 

Residual 15813.991 377 41.947   

Total 19906.484 379    

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan 

b. Predictors: (Constant), Kematangan Emosi, Religiusitas 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 72.135 6.543  11.024 .000 

Religiusitas -.214 .064 -.156 -3.348 .001 

Kematangan Emosi .555 .064 .403 8.677 .000 
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LAMPIRAN J 
Analisis Tambahan 
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UJI SIGNIFKAN PER ASPEK  (KEMATANGAN EMOSI) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 50.898 2.106  24.171 .000 

Penerimaan diri sendiri 

dan orang lain 
1.184 .261 .261 4.539 .000 

Tidak bersifat Impulsif -.180 .314 -.031 -.573 .567 

Pengendalian diri .279 .351 .045 .793 .428 

Mampu Bersifat objektif .803 .227 .186 3.541 .000 

Bertanggung jawab .522 .287 .109 1.819 .070 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan 

 

 

UJI SIGNIFKAN PER ASPEK (RELIGIUSITAS) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 97.836 6.398  15.292 .000 

Keyakinan -.514 .335 -.099 -1.534 .126 

Ritual (praktik agama) -.511 .361 -.091 -1.413 .159 

Pengalaman -.575 .359 -.109 -1.601 .110 

Pengetahuan Agama -.225 .359 -.042 -.628 .531 

Pengamalan dan 

Konsekuensi 
.344 .314 .067 1.095 .274 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pernikahan 
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ANALISIS UJI BEDA (JENIS KELAMIN) 

 

Group Statistics 

 

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kepuasan Pernikahan Perempuan 190 70.9316 7.16181 .51957 

Laki-Laki 190 69.9947 7.32069 .53110 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Kepuasan 

Pernikahan 

Equal 

variances 

assumed 

.114 .736 1.261 378 .208 .93684 .74298 
-

.52405 
2.39774 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  1.261 377.818 .208 .93684 .74298 
-

.52406 
2.39774 
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ANALISIS UJI BEDA (USIA) 

 

Descriptives 
Kepuasan Pernikahan   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

20-

24 
94 72.3723 7.56617 .78039 70.8226 73.9220 41.00 86.00 

25-

29 
137 68.6861 7.18326 .61371 67.4725 69.8998 57.00 87.00 

30-

34 
123 70.6911 6.95787 .62737 69.4491 71.9330 56.00 85.00 

35-

39 
21 71.6190 5.87772 1.28262 68.9435 74.2946 63.00 85.00 

40-

44 
5 72.8000 5.71839 2.55734 65.6997 79.9003 67.00 80.00 

Total 380 70.4632 7.24732 .37178 69.7321 71.1942 41.00 87.00 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.584 4 375 .674 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 837.000 4 209.250 4.115 .003 

Within Groups 19069.484 375 50.852   

Total 19906.484 379    
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ANALISI UJI BEDA (PENDIDIKAN) 

 

Descriptives 

Kepuasan Pernikahan   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Sd 3 69.3333 4.16333 2.40370 58.9910 79.6756 66.00 74.00 

Smp 15 71.2667 5.66274 1.46211 68.1307 74.4026 62.00 86.00 

SM

A 
258 71.2674 7.46367 .46467 70.3524 72.1825 41.00 87.00 

S1 102 68.3137 6.63173 .65664 67.0111 69.6163 57.00 83.00 

S2 2 72.0000 2.82843 2.00000 46.5876 97.4124 70.00 74.00 

Tota

l 
380 70.4632 7.24732 .37178 69.7321 71.1942 41.00 87.00 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

2.098 4 375 .080 

 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 656.377 4 164.094 3.197 .013 

Within Groups 19250.107 375 51.334   

Total 19906.484 379    
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ANALISIS UJI BEDA (USIA PERNIKAHAN) 

 

 

Descriptives 

Kepuasan Pernikahan   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 

Tahun 
144 

71.687

5 
7.35177 .61265 70.4765 72.8985 41.00 87.00 

2 

Tahun 
92 

70.956

5 
7.16817 .74733 69.4720 72.4410 57.00 86.00 

3 

Tahun 
72 

69.180

6 
7.06773 .83294 67.5197 70.8414 58.00 85.00 

4 

Tahun 
50 

69.560

0 
7.08018 1.00129 67.5478 71.5722 58.00 85.00 

5 

Tahun 
22 

66.636

4 
6.09094 1.29859 63.9358 69.3369 59.00 79.00 

Total 
380 

70.463

2 
7.24732 .37178 69.7321 71.1942 41.00 87.00 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.533 4 375 .712 

 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 719.657 4 179.914 3.516 .008 

Within Groups 19186.827 375 51.165   

Total 19906.484 379    
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ANALISIS UJI BEDA (JUMLAH ANAK) 

 

Kepuasan Pernikahan   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Belum 

Mmeiliki 
182 

71.549

5 
7.31042 .54188 70.4802 72.6187 41.00 87.00 

1 Orang 
158 

70.082

3 
6.92449 .55088 68.9942 71.1704 57.00 85.00 

2 Orang 
37 

67.135

1 
7.41681 

1.2193

2 
64.6622 69.6080 59.00 85.00 

3 Orang 
3 

65.666

7 
2.08167 

1.2018

5 
60.4955 70.8378 64.00 68.00 

Total 
380 

70.463

2 
7.24732 .37178 69.7321 71.1942 41.00 87.00 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kepuasan Pernikahan   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.168 3 376 .322 

 

 

ANOVA 

Kepuasan Pernikahan   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 716.508 3 238.836 4.680 .003 

Within Groups 19189.976 376 51.037   

Total 19906.484 379    
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LAMPIRAN K 
Surat Keterangan Penelitian  
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